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MOTTO 
 
 
“…Allah akan mengangkat  (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat…”(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 
suatu urusan), tetaplah bekerja (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap.” 
(QS. Al-Insyirah: 5-8) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”  
(Al-Baqarah: 153) 
 
“…Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya…” (Al Baqarah: 286) 
 
“Whatever life throws at you, even if it hurts you, just be strong and fight through 
it. Remember, strong walls shake but never collapse.” (Anonymous) 
 
“Dengan kedisiplinan diri, banyak hal yang mungkin dilakukan”  
(Theodore Roosevelt) 
 
“Don’t be afraid to start over, it is a chance to build something better this time.” 
(Anonymous) 
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ABSTRACT 
This study discusses about target costing manufacturing firms in 
Surakarta, a study on plastic company listed in the Large and Medium 
Manufacturing Directory of Surakarta 2015. The purpose of this study is to 
examine target costing practices in Surakarta.  
This field research use survey method with questionnaire and structured 
interview.  The questionnaire filled by accountant, manager production or owner 
of plastic company in Surakarta. This research use observation, structures 
interview and documentation.  
The results in this study indicate, 8 responses have been received from 15 
plastic bag companies in Surakarta, a company excluded from the research 
because it does not include a plastic bag company. A total of 4 of the 7 
respondents use target costing. The remaining 3 plastic bag companies in 
Surakarta have not use target costing. 
 
Keywords: target costs, manufacturing industry, Surakarta. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini menguji tentang praktik target costing pada perusahaan 
manufaktur di Surakarta, studi diambil pada perusahaan kantong plastik yang terdaftar di 
Direktori Industri Besar dan Sedang kota Surakarta 2015. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik target costing terjadi pada perusahaan 
kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar dan Sedang kota Surakarta 
2015.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode survey 
berupa kuisioner dan wawancara terstruktur. Kuisioner selanjutnya diisi oleh 
Bapak/Ibu akuntan, manajer produksi ataupun pengelola/pemilik perusahaan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, 
wawancara terstruktur dan dokumentasi.  
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan, sebanyak 8 respon telah diterima 
dari 15 perusahaan kantong plastik di Surakarta, 1 perusahaan dikeluarkan dari 
penelitian karena bukan termasuk perusahaan kantong plastik. Sehingga 
mengurangi jumlah respon yang diterima menjadi 7 perusahaan kantong plastik, 4 
diantaranya mengungkapkan bahwa perusahaannya telah mengadopsi target 
costing. Sisanya sebanyak 3 perusahaan kantong plastik di Surakarta belum 
mengadopsi target costing. 
 
 
Kata Kunci: biaya target, industri manufaktur, Surakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut Wokas dan Caroline (2016: 594) lingkungan bisnis mengalami 
perkembangan dan perubahan yang sangat pesat. Perkembangan di dunia bisnis ini 
tentunya juga dipengaruhi oleh semakin berkembanganya teknologi dan 
pemanfaatannya di dunia bisnis. Malue (2013: 950) mengatakan di era globalisasi ini, 
telah terjadi banyak persaingan di semua lini usaha. Dengan semakin pesatnya 
perkembangan teknologi, jenis-jenis produk maupun jasa yang ditawarkan pun juga 
semakin beragam. Longdong (2016:1410) juga mengatakan bahwa, perkembangan 
perekonomian Indonesia ini merupakan bagian dari Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA) dimana semakin mudah para pengusaha atau perusahaan asing yang bukan 
berasal dari Indonesia  memperjual-belikan hasil produksi mereka.  
Dengan adanya MEA secara otomatis akan menimbulkan persaingan yang 
lebih ketat dan kompeten bagi masyarakat secara umum maupun perusahaan dari 
negara lain. Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) bebas menjual dan membeli produk 
tanpa adanya hambatan biaya ekspor ataupun impor. Para pelaku bisnis akan bersaing 
dengan menjual produk dengan harga yang murah sehingga dapat diterima pasar. Hal 
ini tentu menjadi permasalahan bagi para pelaku bisnis dalam negeri. 
Dengan diberlakukannya MEA pada akhir tahun 2015 tersebut, menjadi 
tantangan dalam industri manufaktur di Indonesia (http://www.academia.edu). 
Indonesia dituntut untuk mampu bersaing secara global karena produk dari negara-
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negara lain akan membanjiri pangsa pasar lokal. Dalam hal ini, Indonesia perlu  
merancang dan menyusun strategi khusus agar dapat terus bertahan. 
Menurut Longdong (2016: 1410) ada beberapa sektor ekonomi yang begitu  
berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian di Indonesia, salah satunya  
adalah sektor perdagangan, baik itu berupa barang dagang, jasa dan tenaga kerja.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menarik hati konsumen adalah  dengan 
melakukan inovasi-inovasi produk dan menjualnya dengan harga yang relatif dapat 
dijangkau namun tetap mempertahankan kualitas produk. 
Agar dapat bertahan dan bersaing didunia usaha, perusahaan harus dapat 
melakukan perubahan sikap dalam mengelola dan menjalankan bisnisnya. Caroline 
dan Wokas (2016: 594). Longdong (2016: 1410) juga mengungkapkan untuk dapat 
menghasilkan produk yang memiliki harga yang mampu bersaing dengan memiliki 
kualitas produk yang baik untuk memperoleh laba, maka perusahaan harus mampu 
memilah, menyiasati atau bahkan mengurangi biaya-biaya yang sebenarnya tidak 
terlalu diperlukan dalam proses produksi sehingga keuntungan yang akan diperoleh 
semakin maksimal.  
Tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan laba dan  
mempertahankan umur perusahaan (Caroline dan Wokas, 2016: 594).  Jika suatu 
perusahaan mampu menciptakan keuntungan secara baik hal tersebut tentu akan 
memperkuat posisi perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Untuk itu, 
perusahaan harus memperhatikan harga pokok produksi serta harga jual dari produk  
tersebut. Dalam membuat penetapan harga jual tersebut bukanlah hal yang mudah 
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dilakukan. Gerungan (2013: 864) mengatakan bahwa tantangan utama bagi para 
akuntan manajemen dewasa ini adalah memberikan informasi tentang efisiensi 
produksi kepada perusahaan yang dapat membantu manajer dan pimpinan perusahaan 
dalam mengambil keputusan serta mencapai laba  perusahaan. 
Krismiaji dan Aryani (2011: 335) mengatakan bahwa, penentuan harga  
didasarkan pada anggapan bahwa produk telah selesai dibuat, dihitung harga  pokok 
biayanya dan siap dipasarkan. Namun, banyak perusahaan besar yang menerapkan 
urutan sebaliknya, artinya perusahaan tersebut telah mengetahui berapa harga jual 
produknya, sehingga persoalan pokok yang dihadapi adalah bagaimana cara membuat 
produk dengan harga jual yang sudah pasti namun tetap menghasilkan margin 
keuntungan yang memadai tanpa mengorbankan kualitas dan nilai yang akan 
diserahkan kepada pelanggan.  
Menurut Sujarweni (2015: 72) keputusan penentuan harga jual sangatlah  
penting dalam perusahaan, maka dari itu untuk dapat menentukan harga jual yang 
sesuai perlu dihitung dengan sebenar-benarnya, selalu di evaluasi dan disesuaikan 
dengan kondisi yang sedang dihadapi perusahaan. Untuk menentukan harga jual ini 
jika terlalu rendah akan merugikan perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas 
usaha perusahaan tersebut seperti kerugian terus menerus. Sebaliknya, penjualan yang 
terlalu tinggi juga dapat  mengakibatkan larinya konsumen. 
Menurut Apriyanti dan Rahayu (2014: 2), harga jual kerap ditentukan oleh 
pasar, sehingga harga pasar (market price) digunakan untuk menentukan target biaya 
yang disesuaikan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam produksi. Harga jual 
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yang rendah sering kali menjadi daya tarik tersendiri bagi pasar, karena hal tersebut 
akan menghasilkan laba dibandingkan dengan kualitas. Dalam memperoleh produk 
unggulan dan menetapkan harga jual yang kompetitif perusahaan dapat fokus pada 
harga pokok produksi. 
Target costing merupakan suatu pendekatan penentuan biaya maksimum 
yang dapat digunakan untuk menurunkan biaya dan kemudian menghasilkan 
prototipe yang menguntungkan dengan kendala biaya maksimum yang telah 
ditetapkan. Menurut Apriyanti & Rahayu (2014: 2), tujuan yang ingin dicapai dengan 
menerapkan target costing adalah untuk menentukan harga pokok produk sesuai 
dengan yang diinginkan sebagai dasar penetapan harga jual produk untuk 
memperoleh laba yang diinginkan oleh perusahaan. Malue (2013: 590) juga 
mengungkapkan bahwa dengan menerapkan target costing, total biaya dari total biaya 
sebelumnya dapat diturunkan sehingga perusahaanpun bisa mendapatkan laba yang 
maksimal tanpa harus menaikan harga jualnya. 
Menurut Hansen dan Mowen (2013: 361) target costing adalah perbedaan 
antara harga penjualan yang dibutuhkan untuk menangkap pangsa pasar yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan laba per unit yang diinginkan. Dalam penerapan 
metode target costing perusahaan tidak melihat biaya yang sebenarnya dikeluarkan 
untuk memproduksi suatu produk, karena biaya  ditentukan sebelum terjadinya desain 
dan proses produksi (Caroline dan Wokas, 2016: 594). 
Krismiaji dan Aryani (2011: 335) mengungkapkan dua alasan penggunaan 
target costing, yaitu pendekatan yang dirancang untuk mengakui dua karakteristik 
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pokok pasar dan biaya. Pertama karena perusahaan sebenarnya tidak punya cukup 
kekuatan untuk mengendalikan harga jual produk. Kedua karena sebagian besar biaya 
untuk membuat produk ditentukan pada tahap perancangan produk. 
Menurut penelitian yang dilakukan Rochmatullah, dkk (2014) Penerapan 
target costing di Indonesia sendiri sudah dilakukan pada CV. Onderhoud Company 
Shoes and Leather yang merupakan salah satu perusahaan sepatu kulit yang ada di 
Bandung. Perusahaan ini sudah menerapkan target costing selama empat tahun yaitu 
sejak tahun 2011-2014 dan terus mengalami perubahan secara fluktuatif.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Target 
Costing in New Zealand manufacturing firms”. Dalam penelitian tersebut dikatakan 
bahwa sebanyak 39 tanggapan yang diterima dari 80 perusahaan yang disurvei, 
tingkat tanggapan menunjukkan 48,75 persen. 8 dari  tanggapan ini dikeluarkan dari 
hasil karena mereka bukan termasuk perusahaan manufaktur. Respon yang digunakan 
yaitu 31 dengan tingkat tanggapan 43,06 persen dari 72 perusahaan manufaktur. Hasil 
penelitian menunjukkan sebanyak 12 dari 31 responden tersebut menggunakan target 
costing.   
Surakarta merupakan wilayah yang masuk dalam eks karesidenan Surakarta. 
Menurut berita yang dikutip dari (http://berita.suaramerdeka.com) pada tahun 2016, 
kinerja industri manufaktur di wilayah Surakarta selama ini masih stagnan. Pangsa 
industri tersebut juga relatif stagnan sejak 10 tahun terakhir, dan berada pada kisaran 
33-35 persen. Hal tersebut menurut Kepala Perwakilan Bank Indonesia Solo Bandoe 
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Widiarto, menjadi tantangan dalam perekonomian daerah yang perlu diatasi pada 
masa mendatang. 
Rendahnya pangsa industri manufaktur tersebut menjadi hal yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur di Surakarta, rendahya pangsa 
industri menunjukkan bahwa pencapaian laba yang diperoleh perusahaan tidak 
mengalami perkembangan yang berarti. Dalam hal ini, peneliti ingin melihat 
bagaimana praktik target costing digunakan pada perusahaan manufaktur di 
Surakarta. 
Dengan adanya target costing diyakini mampu meningkatkan laba 
perusahaan. Jika laba suatu perusahaan meningkat, hal tersebut tentu akan berdampak 
pada meningkatnya perekonomian daerah. Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah diatas, maka judul penelitian yang diambil yaitu: “Target Costing pada 
Perusahaan Manufaktur di Surakarta (Studi pada Perusahaan Kantong Plastik di 
Surakarta)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dalam  
penelitian ini yaitu:  
1. Kinerja industri manufaktur di Surakarta yang masih stagnan menjadi hal 
yang harus diperhatikan kaitannya dengan pencapaian laba perusahaan yang 
tidak mengalami perkembangan yang berarti. 
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2. Perkembangan dan perubahan lingkungan bisnis menjadi tantangan bagi 
industri manufaktur, perusahaan harus memperhatikan metode apa yang 
tepat digunakan untuk dapat bertahan dan bersaing. 
3. Penerapan metode target costing diharapkan mampu meningkatkan laba 
perusahaan secara maksimal tanpa harus menaikkan harga jual.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian yang dilakukan tidak  
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil 
penelitian dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan 
membatasi permasalahan yaitu mengenai praktik target costing pada perusahaan 
kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar dan Sedang kota Surakarta 
2015.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan  
masalah yaitu bagaimana praktik target costing terjadi pada perusahaan kantong 
plastik di Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik target 
costing terjadi pada perusahaan kantong plastik di Surakarta.   
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1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
berbagai pihak yaitu: 
1. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumber informasi dan referensi yang dapat memberikan wawasan 
serta pemahaman bagi mahasiswa IAIN Surakarta khususnya jurusan 
Akuntansi Syariah serta masyarakat secara umum mengenai praktik target 
costing pada perusahaan manufaktur di Surakarta khususnya pada industri 
kantong plastik. 
b. Sebagai masukan dan acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai penerapan 
target costing pada perusahaan manufaktur di Surakarta khususnya pada 
industri kantong plastik.   
2. Manfaat Teoritis  
Bagi pihak lainnya, sebagai sumber informasi dan referensi yang dapat 
memberikan wawasan serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
praktik target costing pada perusahaan manufaktur di Surakarta khususnya 
pada industri kantong plastik.   
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan gambaran secara 
keseluruhan serta mempermudah dalam penulisan skripsi. Adapun sistematika  
penulisan adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan  
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi konseptual fokus dan subfokus 
penelitian sebagai pedoman dalam pembahasan penulisan skripsi berupa konsep-
konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan 
serta hasil uraian penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, subyek 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
validitas dan reliabilitias data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, gambaran umum 
perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran.  
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Akuntansi Manajemen 
Krismiaji & Aryani (2011: 15) menyatakan akuntansi manajemen 
merupakan cabang ilmu akuntansi yang khusus diselenggarakan untuk 
menghasilkan berbagai informasi yang akan dikonsumsi oleh pihak intern 
(manajemen) guna melaksanakan berbagai fungsi manajemen, mulai dari fungsi 
perencanaan, fungsi pengarahan dan motivasi karyawan, fungsi koordinasi, fungsi 
pengendalian dan pengawasan, fungsi penilaian kinerja, dan fungsi pembuatan 
keputusan. 
 
2.1.2 Akuntansi Biaya 
1. Pengertian Akuntansi Biaya 
Akuntansi biaya menurut Mulyadi (2014: 7) adalah proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk 
atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapanya. Mulyadi (2014: 
7) menyatakan bahwa akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok, yaitu:  
a. Penentuan kos produk,  
b. Pengendalian biaya,  
c. Pengambilan keputusan khusus.  
2. Biaya dan Klasifikasi Biaya 
Menurut Mulyadi (2014: 8) biaya merupakan pengorbanan sumber 
ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 
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kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan klasifikasi biaya 
menurut Krismiaji & Aryani (2011:18) merupakan proses pengelompokkan biaya 
atas keseluruhan elemen-elemen biaya secara sistematis ke dalam golongan-
golongan tertentu yang lebih rinci untuk dapat memberikan informasi biaya yang 
lebih lengkap bagi pihak manajemen dalam mengelola perusahaan.  
Biaya dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Krismiaji & Aryani, 2011: 
18):  
a. Klasifikasi biaya-umum, yang terdiri dari biaya manufaktur dan biaya non 
manufaktur.  
b. Klasifikasi biaya menurut waktu pembebanannya, yang terdiri dari biaya 
periodik dan biaya produk.  
c. Klasifikasi biaya menurut tujuannya, yang terdiri biaya berdasarkan tujuan 
penyusunan laporan keuangan eksternal, prediksi perilaku biaya dalam 
merespon perubahan kegiatan, pembebanan biaya ke objek biaya, dan 
pembuatan keputusan.  
 
2.1.3 Harga Pokok Produksi 
1. Pengertian Harga Pokok Produksi 
Penentuan harga pokok produksi menurut Simamora (2012: 60) dalam 
Caroline dan Wokas (2016: 596) adalah proses penghimpunan, penggolongan, 
dan pembebanan biaya-biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 
overhead pabrik kepada produk atau jasa. Informasi yang disediakan dalam 
penentuan harga pokok produksi, yaitu:  
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a. Penetapan harga pokok produk dan jasa dan pengukuran persediaan, 
perencanaan manajemen, 
b. Perencanaan manajemen, pengendalian biaya, dan evaluasi kinerja, 
c. Pengambilan keputusan operasional dan strategik.  
2. Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi 
Tujuan penentuan harga pokok produksi menurut Akbar (2011) dalam 
Caroline dan Wokas (2016: 596) yaitu: 
a. Sebagai dasar untuk menilai efisiensi perusahaan.  
b. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpinan perusahaan.  
c. Sebagai dasar penilaian bagi penyusunan neraca menyangkut penilaian 
terhadap aktiva.  
d. Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawaran atau harga jual kepada 
konsumen.  
e. Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yaitu harga pokok persediaan 
produk jadi dan produk dalam proses pada akhir periode.  
f. Untuk menghitung harga pokok produksi dalam laporan laba-rugi 
perusahaan.  
g. Sebagai evaluasi hasil kerja.  
h. Pengawasan terhadap efisiensi biaya, terutama biaya produksi.  
i. Sebagai dasar pengambilan keputusan.  
j. Untuk tujuan perencanaan laba.  
 
 
 
13 
 
2.1.4 Target Costing 
1. Pengertian Target Costing 
Hansen dan Mowen, (2013: 361) mendefinisikan target  costing sebagai 
suatu perbedaan antara harga penjualan yang dibutuhkan untuk menangkap 
pangsa pasar yang telah ditentukan terlebih dahulu dan laba per unit yang 
diinginkan. Krismiaji dan Aryani (2011: 335), mendefinisikan target costing 
sebagai proses penentuan biaya maksimum yang dimungkinkan bagi pembuatan  
sebuah produk baru dan kemudian merancang prototype yang menguntungkan 
dengan kendala biaya maksimum yang telah  ditetapkan.  
Menurut Garrison, et al (2008: 541), perhitungan target costing adalah 
proses penentuan biaya maksimum yang  dimungkinkan untuk suatu produk baru 
dan kemudian mengembangkan sebuah contoh yang dapat dibuat dengan  
menguntungkan berdasarkan angka biaya target maksimum tersebut. Berdasarkan 
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, target costing merupakan 
suatu metode dengan penentuan harga jual dalam suatu produk dengan harga 
taksir yang kompetitif untuk mencapai laba yang diinginkan. 
2. Komponen Target Costing 
Menurut Williams et al, (2010: 858) target costing mempunyai empat 
komponen, yaitu sebagai berikut:  
a. Perencanaan dan analisis pasar, 
Pertama-tama sumber daya yang dibutuhkan dalam perencanaan dan 
analisis pasar. Selama perencanaan, pelanggan diidentifikasi dan 
didokumentasikan secara menyeluruh. Analisis pasar dengan teliti 
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mempertimbangkan para pesaing dan reaksi potensial mereka terhadap 
produk.  
b. Pengembangan konsep, 
Komponen yang kedua, pengembangan menjadi fokus dalam studi 
kelayakan produk. Pengembangan melibatkan siklus pengujian dan 
merumuskan produk untuk memahami kebutuhan pelanggan. Dua 
komponen pertama ini dapat menyebabkan target harga yang diharapkan. 
c. Desain produksi dan rekayasa nilai, 
Tahap yang ketiga desain produksi, mengikuti pembentukan konsep 
produk dalam tahap pengembangan. Teknik dan pengalaman personal 
dalam produksi menggunakan rekayasa nilai untuk menentukan kombinasi 
sumber daya paling mahal untuk menciptakan produk yang diinginkan 
oleh pelanggan. 
d. Produksi dan peningkatan berkesinambungan  
Akhirnya, produksi dimulai dan proses perbaikan terus menerus digunakan 
untuk mencapai biaya target. Dua tahap terakhir ini menjadi tahap dimana 
pencapaian target biaya terjadi. 
3. Karakteristik Target Costing   
Park et al (2016: 831) menjelaskan karakteristik target costing ada lima, 
yaitu:   
a. Tidak seperti biaya standar yang bertujuan mencapai pengurangan harga 
pada tahap produksi, manajemen target costing memotong biaya produksi 
yang diaplikasikan dari  perencanaan produk dan tahap desain. 
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b. Target costing manajemen bukan berarti pengontrolan biaya,  tetapi cukup 
pada perencanaan dan pengurangan biaya. 
c. Target costing lebih cocok dipasangkan pada industry, yang  memproduksi 
dalam jumlah yang kecil dari produk yang berbeda, perlengkapan industri, 
yang ditandai dengan produksi yang berkesimbangan. 
d. Target costing manajemen merupakan sebuah metode yang digunakan 
untuk mengontrol karakteristik desain atau teknologi produk manufaktur.  
e. Target costing manajemen menghubungkan aktivitas strategi perusahaan 
secara luas untuk mengejar perolehan laba dibawah batas kondisi dari 
lingkungan pasar.  
4. Target Costing di Jepang 
Feil, et al (2004:10) mengungkapkan bahwa, target costing berasal dari 
negara Jepang pada tahun 1960. Meskipun hal tersebut menjadi rahasia selama 
bertahun-tahun. Namun, sejak tahun 1980 target costing secara luas diakui 
sebagai faktor utama untuk posisi kompetitif yang unggul di perusahaan Jepang, 
upaya ekstensif telah dilakukan untuk mengkonversi target costing untuk 
perusahaan-perusahaan barat. 
Target costing dapat ditemukan pada awal abad terakhir di  Ford, Amerika 
Serikat dan dalam pengembangan Volkswagen  Beetle di Jerman pada tahun 1930 
an. Amerika telah menciptakan konsep dalam memaksimalkan produk yang 
mereka inginkan, dan pada saat yang sama mereka juga meminimalkan biaya 
produk. Feil,  et al (2004: 10) 
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Menurut Feil, et al (2004: 10) Teknik tersebut dikenal sebagai  “rekayasa 
nilai atau value engineering” yang kemudian diadopsi oleh perusahaan-
perusahaan di Jepang guna menahan persaingan  yang semakin ketat. Kemudian 
rekayasa nilai ini dikombinasikan dengan ide yang akan mempengaruhi dan 
mengurangi biaya produk selama perencanaan dan pengembangan tahap produk. 
Penggunaannya pertama kali dilakukan di Jepang dan dikenal dengan nama 
“Genka Kikaku”. Istilah tersebut selanjutnya diterjemahkan dan saat ini dikenal 
dengan nama “target costing”. 
5. Proses Target Costing 
Feil et al (2004: 13), mengatakan bahwa, keunikan target costing di 
Jepang datang ketika posisi strategis suatu produk selesai dalam koordinasi 
dengan strategi umum perusahaan. Ketika bauran produk pasar telah ditentukan 
dan informasi tentang produk apa dan terkait keinginan harga konsumen yang 
dikumpulkan melalui analisis pasar. 
Menurut Feil et al (2004: 14), pendekatan yang dilakukan Jepang sangat 
bermanfaat, karena secara aktif mengontrol biaya sebelum atau selama 
pengembangan produk. Dibawah pendekatan tradisional, sebuah perusahaan 
menunggu sampai lama dalam siklus hidup produk, waktu merupakan bagian 
penting dari biaya yang telah menjadi tetap. Akibatnya, perusahaan memiliki 
sedikit kemampuan untuk mengubah atau mengendalikan biaya. 
6. Adopsi Target Costing 
Dalam penelitian yang dilakukan Feil et al (2004: 10), Ia mengungkapkan 
bahwa banyak perusahaan-perusahaan besar di Amerika Utara dan Eropa yang 
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mencoba mengadopsi target costing untuk memperbesar manajemen biaya 
mereka dan dengan demikian akan meningkatkan daya saing mereka. McMann 
dan Nanni (1995: 338),  menyebutkan bahwa target costing telah diadopsi secara 
luas di Negara Jepang yaitu di Toyota pada tahun 1960 an. 
Target costing telah diadopsi di berbagai Negara, penelitian yang 
dilakukan Rattray, et al (2007) menunjukkan sebanyak 12 dari 31 responden 
perusahaan manufaktur di Selandia Baru telah menggunakan target costing. Tani, 
et al (1994) terdapat 60,6% perusahaan manufaktur jepang telah mengadopsi 
praktik target costing. Dekker dan Smith (2003) menemukan tingkat adopsi untuk 
perusahaan manufaktur yang  terdaftar di perusahaan Belanda sebesar 59,4%. 
Dalam penelitian Chenhall dan Langfiel-Smith (1998) ditemukan 38% 
produsen perusahaan manufaktur terbesar di Australia menggunakan target 
costing. Joshi (2001) mengungkapkan bahwa 35% dari sampel produsen 
perusahaan manufaktur di India telah mengadopsi target costing. Pada penelitian 
yang dilakukan Guilding at al (2000), menunjukkan bahwa untuk Selandia Baru, 
Britania Raya dan Amerika menyatakan bahwa tingkat adopsi dari target  costing 
adalah relatif moderat. 
7. Kinerja dalam Target Costing 
Menurut Salman dan Farid (2016: 227) perusahaan mempunyai dua 
pilihan untuk menurunkan biaya sampai pada level biaya target, hal tersebut 
dilakukan untuk mencapai keuntungan, peningkatan produktivitas dan penetapan 
biaya berdasarkan target untuk merancang produk dengan biaya rendah. Karena 
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implementasi biaya ini jelas, maka tujuannya tampak lebih mudah dicapai dan 
karena itu lebih dapat memotivasi manajer. 
Dalam target costing, fitur yang diperlukan dan kinerja produk yang 
diusulkan ditetapkan. Selanjutnya target costing menentukan biaya siklus hidup 
dimana produk harus diproduksi untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang 
diinginkan perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan mampu 
mengantisipasi harga jual produk (Salman dan Farid, 2016: 227). 
8. Strategi dalam Target Costing 
Menurut Mulyadi (2001:35) Jika target cost dibawah cost produk yang 
sekarang dapat dicapai, maka manajemen harus merencanakan program 
pengurangan biaya untuk menurunkan biaya yang sekarang dikonsumsi untuk 
menghasilkan produk ke target cost. Kemajuan yang dicapai dari program 
pengurangan biaya tersebut diukur dengan membandingkan biaya sesungguhnya 
dengan target cost. Menurut Hansen dan Mowen (2013: 361) menemukan 
penurunan biaya ini adalah tantangan utama dari perhitungan biaya target. 
Hansen dan Mowen (2013:361) mengungkapkan tiga metode penurunan 
biaya yang digunakan secara khusus yaitu rekayasa berlawanan, analisis nilai dan 
perbaikan proses. Rekayasa berlawanan membedah produk pesaing untuk mencari 
lebih banyak keistimewaan rancangan yang membuat penurunan biaya. Analisa 
nilai berusaha menaksir nilai yang ditempatkan pada berbagai fungsi produk oleh 
pelanggan. Jika suatu harga yang ingin dibayar oleh pelanggan untuk suatu fungsi 
khusus lebih kecil daripada biayanya, maka fungsi tersebut mungkin akan 
dihapus. 
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Kemungkinan lain adalah mencari cara menurunkan biaya penyediaan 
fungsi, seperti menggunakan komponen umum. Rekayasa berlawanan dan analisis 
nilai berfokus pada desain produk untuk mencapai penurunan biaya. Proses yang 
digunakan untuk memproduksi dan memasarkan produk adalah sumber potensi 
penurunan biaya. Jadi, proses perancangan ulang untuk memperbaiki efisiensinya 
juga dapat memberikan sesuatu untuk mencapai kebutuhan penurunan biaya. 
(Hansen dan Mowen, 2013:361) 
9. Implementasi Target Costing 
Omar et al (2015), menyatakan bahwa dalam target costing  tidak hanya 
melihat hal-hal yang berkaitan dengan pengurangan biaya. Sebaliknya, kualitas 
dan fungsi sejauh mana harus dirasakan secara serius. Dalam perubahan 
lingkungan yang terasa cepat ini, pelanggan memiliki harapan terhadap 
keragaman produk, suatu  organisasi usaha digunakan untuk menerapkan sistem 
pengendalian manajemen yang efektif untuk biaya produk dan tidak  
mengorbankan fitur lain, kualitas, fungsionalitas dan peranan waktu. 
Cooper (1996) mengatakan bahwa, dalam penerapan target costing ada 
dua langkah dalam menentukan target costing. Yang  pertama adalah menentukan 
target costing dan target margin sehingga target costing dapat ditentukan. Yang 
kedua adalah untuk menguraikan target costing ke komponen dan tingkat bahan 
baku  sehingga harga pembelian bahan baku dapat ditentukan. 
Target costing mengacu pada proses dimana sebuah produk dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan target biaya ditentukan untuk produk. 
Target costing ini kemudian diupayakan dalam rangka untuk mendapatkan tingkat 
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keuntungan target untuk produk. Target costing diimplementasikan terutama pada 
tahap pengembangan dan desain dari proses manufaktur. Guilding at al (2000). 
Blocher, et al (2007: 619) menyebutkan lima tahap penerapan pendekatan 
perhitungan biaya berdasarkan target, yaitu: 
a. Menentukan harga pasar, 
b. Menentukan laba yang diharapkan, 
c. Menghitung biaya target pada harga pasar dikurangi laba yang diharapkan, 
d. Menggunakan rekayasa nilai untuk menentukan cara menurunkan biaya 
produk, 
e. Menggunakan perhitungan biaya kaizen dan pengendalian operasional 
untuk terus menurunkan biaya. 
10. Keterlibatan dalam Target Costing 
Menurut Salman dan Farid (2016: 230), desainer produk dapat bekerja 
dengan pemasok untuk mengurangi biaya, yang kemudian dapat menciptakan 
siklus target costing dalam organisasi pemasok. Negosiasi antara kedua pihak 
harus sangat intens mengingat kepentingan yang berbeda dari keduanya. Pemasok 
akan berusaha memaksimalkan biaya yang harus dibayarnya. Hubungan dengan 
pemasok perlu dikelola secara hati-hati sehingga pemasok tidak merasakan 
adanya tekanan dalam memasok komponen ke perusahaan.   
11. Penetapan Target Costing 
Target costing untuk pembuatan sebuah produk dapat dihitung dengan 
cara mengurangi taksiran harga jual dengan laba yang diinginkan perusahaan.  
(Krismiaji dan Aryani, 2011: 335) 
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Menurut Salman dan Farid (2016: 226) dalam penetapan target costing, 
perusahaan mempunyai dua pilihan untuk menurunkan biaya sampai pada level 
biaya target, yaitu: 
a. Dengan mengintegrasikan teknologi produksi baru, menggunakan teknik-
teknik manajemen biaya yang canggih seperti perhitungan biaya 
berdasarkan aktivitas dan mencari produktivitas yang lebih tinggi. 
b. Dengan melakukan desain ulang terhadap barang atau jasa. 
Proses atau tahapan yang dilakukan untuk penentuan biaya berdasarkan 
biaya target (Salman dan Farid, 2016: 228): 
a. Market-Driven Costing 
Tahap awal dalam perencanaan produk, perusahaanakan mengembangkan 
gambaran yang jelas tentang fitur produk yang diperlukan untuk memenuhi 
harapan pelanggan dan tingkat kinerja yang diperlukan untuk setiap fitur. Dalam 
tahap ini, mencari biaya yang diijinkan (allowable cost) dengan cara 
mengurangkan harga jual target dengan marjin laba target. 
b. Product-Level Target Costing 
Biaya yang diijinkan (allowable cost) didorong oleh pertimbangan pasar. 
Tingkat pengurangan biaya yang diperlukan untuk mencapai biaya yang 
diinginkan disebut tujuan pengurangan biaya (cost reduction objectives). Tujuan 
pengurangan biaya dapat dicari dengan mengurangi biaya saat ini dengan biaya 
yang diijinkan. Selanjutnya, biaya target tingkat produk dapat ditentukan dengan 
Target Biaya = Taksiran Harga Jual – Laba yang diinginkan 
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mengetahui perbedaan antara biaya saat ini (current costs) dan tujuan 
pengurangan biaya target. 
c. Component-Level Target Costing 
Tim target costing memecah biaya target tingkat produk menjadi target 
untuk subperakitan utama dan komponen produk baru. Misalnya, biaya target 
akan ditetapkan untuk proses perakitan, proses pengemasan dan proses distribusi. 
Dengan cara ini, tiap-tiap area utama bisnis akan memiliki biaya target sendiri dan 
pengurangan biaya untuk mencapai tujuan. Dalam menetapkan biaya target pada 
tingkat komponen, desainer produk dapat bekerja dengan pemasok untuk 
mengurangi biaya, yang kemudian dapat menciptakan siklus target costing dalam 
organisasi pemasok. 
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Gambar 2.1 
Model Perhitungan Biaya Target Menurut Hansen dan Mowen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hansen dan Mowen (2013: 362) 
 
12. Manfaat Target Costing   
Menurut Salman dan Farid (2016: 233) target costing memberikan 
manfaat bagi perusahaan, diantaranya yaitu: 
a. Meningkatkan kepuasan pelanggan, yakni desain difokuskan pada nilai-
nilai pelanggan. 
b. Mengurangi biaya, melalui desain yang lebih efisien dan efektif. 
Tujuan Pangsa 
Pasar 
Harga Target Fungsi Produk 
Laba Target  
Biaya Target 
Desain produk 
dan Proses 
Produksi Produk 
Biaya Target 
Terpenuhi 
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c. Membantu perusahaan mencapai profitabilitas yang diinginkan pada 
produk baru atau produk yang didesain ulang. 
d. Dapat mengurangi total waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan 
produk, melalui peningkatan koordinasi manajer desain, manufaktur dan 
pemasaran. 
e. Dapat meningkatkan kualitas produk secara menyeluruh, melalui desain 
yang dikembangkan secara hati-hati dan isu-isu menufaktur yang dianggap 
penting dipertimbangkan secara jelas dalam tahap desain. 
f. Memfasilitasi koordinasi desain, manufaktur, pemasaran dan manajemen 
biaya dalam menentukan biaya produk (product cost) dan siklus hidup 
penjualan (sales life cycles). 
13. Alasan Penggunaan Target Costing 
Krismiaji dan Aryani (2011: 335) mengungkapkan alasan penggunaan 
target costing, yaitu pendekatan dirancang untuk mengakui dua karakteristik 
pokok pasar dan biaya. Kedua alasan  tersebut yaitu: 
a. Yang pertama adalah perusahaan sebenarnya tidak mempunyai kekuatan 
yang cukup untuk mengendalikan harga jual produk. Karena pasar 
merupakan suatu tempat terjadinya penawaran dan permintaan serta 
merupakan tempat yang menentukan harga, oleh karena itu, perusahaan 
seharusnya mengakui,  menyikapi dan menyiasatinya untuk memperoleh 
manfaat sebesar mungkin. Perusahaan yang berupaya mengabaikan  
kenyataan ini memiliki potensi rugi. 
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b. Alasan yang kedua adalah karena sebagian besar biaya untuk membuat 
produk ditentukan pada tahap perancangan produk. Sekali produk telah 
dirancang dan dimasukkan ke dalam proses produksi, sudah tidak ada lagi 
peluang untuk menekan  biaya secara signifikan. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi, diantaranya sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rattray et al (2007) menunjukkan sebanyak 
12 dari 31 responden pada perusahaan manufaktur di New Zealand 
menggunakan  target costing. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dekker dan Smith (2003) menunjukkan 
sebanyak 19 dari 32 responden pada perusahaan manufaktur di Belanda 
menggunakan  target costing, dengan tingkat adopsi target costing sebesar 
59,4%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Joshi (2001) mengungkapkan bahwa  35% 
dari sampel produsen perusahaan manufaktur di India telah mengadopsi 
target costing. 
4. Penelitian yang dilakukan Guilding, at al (2000) menunjukkan bahwa 
untuk Selandia Baru, Britania Raya dan Amerika menyatakan bahwa 
tingkat adopsi dari target costing adalah relatif moderat. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Chenhall dan Langfield Smith (1998) 
ditemukan 38% produsen perusahaan manufaktur terbesar di Australia 
menggunakan  target costing. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Tani, et al (1994) mengungkapkan terdapat 
60,6%  perusahaan manufaktur jepang telah mengadopsi praktik target  
costing. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dari penyusunan usulan 
penelitian yaitu dari bulan Januari 2017 hingga selesai. Sedangkan wilayah yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 15 perusahaan kantong plastik yang 
terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota Surakarta 2015. (Lampiran3) 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan (Field 
Research) yaitu penelitian yang setiap datanya diperoleh secara langsung dengan 
mendatangi objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Obyek 
dalam penelitian ini yaitu 15 perusahaan kantong plastik yang terdaftar di 
Direktori Industri Besar Sedang kota Surakarta 2015.   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  
Metode survey merupakan metode pengumpulan data primer yang menggunakan 
pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro  dan  Supomo, 2002: 152). Survey yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa survey kuesioner. (Lampiran4) 
Survey kuesioner terdiri dari 20 item pertanyaan, 6 item pertanyaan 
membahas kondisi perusahaan secara umum, meliputi: adopsi target costing, 
kinerja dan strategi perusahaan. Dan 14 item pertanyaan membahas kondisi 
perusahaan terkait dengan penerapan target costing, meliputi: implementasi, 
manfaat, keterlibatan dan penetapan target costing. 
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3.3 Subyek Penelitian  
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Bapak/Ibu 
akuntan, manajer produksi ataupun pengelola pada perusahaan kantong plastik di 
Surakarta yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota Surakarta 2015.   
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Menurut Sugiyono (2016: 137) data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini 
data primer diperoleh dari pengisian dan wawancara terstruktur oleh Bapak/Ibu 
akuntan, manajer produksi ataupun pengelola pada perusahaan kemasan plastik di 
Surakarta, hasil dari wawancara terstrukur ini terdapat dalam catatan lapangan 
yang telah dibuat peneliti selama proses penelitian berlangsung. (Lampiran6) 
Sedangkan data sekunder merupakan pengumpulan sumber yang secara 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2016: 137). Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu jurnal, buku, dan berita dari internet. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1  Observasi (Pengamatan) 
Observasi menurut Sugiyono (2014: 64) yaitu peninjauan langsung ke 
lokasi yang menjadi objek penelitian mengenai aktivitas perusahaan tersebut. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari dan meninjau langsung 
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15 perusahaan kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang 
kota Surakarta 2015. 
 
3.5.2 Wawancara Terstruktur 
Menurut Sugiyono (2016: 233), wawancara terstruktur dilakukan bila 
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam hal ini, 
peneliti menguraikan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan target costing, 
peneliti memberikan pemahaman secara jelas berkaitan dengan pertanyaan yang 
akan dijawab oleh informan. Kemudian peneliti mengkonfirmasi ulang jawaban 
yang telah disampaikan informan. Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh 
peneliti sebagai data penelitian. 
Dalam wawancara terstruktur ini terdapat 3 item pertanyaan yang terdiri 
dari: 1 item pertanyaan membahas tentang alasan perusahaan yang tidak 
menggunakan target costing. 1 item pertanyaan membahas tentang perbedaan 
menggunakan target costing dalam pengembangan produk baru. Dan 1 item 
pertanyaan yang terakhir membahas tentang bagaimana keterlibatan pemasok 
dalam praktik target costing. 
 
3.5.3 Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2016: 240), dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang digunakan 
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dalam penelitian ini berupa foto yang diambil selama penelitian berlangsung dan 
digunakan sebagai bukti bahwa penelitian telah dilakukan. (Lampiran7) 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Aktivitas dalam analisis data dilakukan mengikuti konsep yang diberikan 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2014: 207) yang meliputi: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan: penarikan/ verifikasi.  
Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini: 
1. Pengumpulan data 
Untuk mendapatkan sejumlah data yang dibutuhkan, peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 
terstruktur kepada Bapak/Ibu akuntan, manajer produksi ataupun 
pengelola perusahaan kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri 
Besar Sedang kota Surakarta 2015. Pengumpulan data juga dilakukan 
dengan dokumentasi. Data yang diperoleh yaitu berupa foto-foto yang 
mendukung penelitian. 
2. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2014: 92), mereduksi data berati merangkum, 
memilih hal-hal yag pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
31 
 
Dalam tahap ini peneliti menggolongkan dan memfokuskan data 
yang telah diperoleh kedalam penerapan metode penentuan harga yang 
digunakan dalam perusahaan kaitannya dengan kinerja, strategi, 
implementasi dan manfaat yang diperoleh. Hal ini untuk mengetahui 
sejauh mana praktik target costing terjadi pada perusahaan kantong 
plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota Surakarta 
2015. (Lampiran5) 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses dimana sekumpulan informasi 
disusun untuk menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat diskriptif naratif 
(Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2014: 95).  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dan analisis data yang telah 
dilakukan, maka tahap berikutnya adalah membuat kesimpulan. 
Kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal. Kesimpulan yang dibuat dari hasil penelitian ini 
mengenai bagaimana praktik target costing terjadi pada perusahaan 
kemasan plastik di Surakarta. 
 
3.7 Validitas dan Relibilitas Data 
Validitas (validity) data dalam penelitian komunikasi kulitatif lebih 
menunjuk pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat 
mewakili realitas atau gejala yang diteliti. Pengujian validitas peneliti 
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menggunakan teknik triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu (J. Moloeng, 2009)  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan 
teori. Teknik dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan 
penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelasan 
pembanding. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. 
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 
untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 
dihasilkan. 
Sedangkan reliabilitas berkenaan dengan tingkat konsistensi hasil dari 
penggunaan cara pengumpulan data. Reliabilitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilakukan dengan melakukan atau menetapkan prosedur 
fieldnote atau catatan lapangan dengan prosedur yang ditetapkan. Penulis 
mencatat reliabilitas data ini, yang berisi catatan lapangan dan diskripsi kegiatan 
selama observasi dan penelitian dilakukan. (Lampiran6) 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Berdasarkan survey dan penelitian yang telah dilakukan pada 15 
perusahaan kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota 
Surakarta 2015. Sebanyak 8 perusahaan bersedia untuk dijadikan responden.  
Sebuah perusahaan dikeluarkan dari penelitian ini karena bukan termasuk 
perusahaan kantong plastik, sehingga mengurangi jumlah respon yang diterima 
menjadi 7 perusahaan. Sisanya sebanyak 7 perusahaan menolak untuk dijadikan 
responden dalam penelitian ini. 
Alasan peneliti memilih perusahaan kantong plastik sebagai obyek dalam 
penelitian ini karena, industri kantong plastik di kota Surakarta banyak tersebar di 
area Jebres dan Mojosongo. Dengan lokasi dan jarak perusahaan yang terfokus 
pada satu area ini diharapkan akan memudahkan peneliti dalam melakukan dan 
menyelesaikan penelitian. 
Berikut merupakan daftar nama dan alamat 7 perusahaan kantong plastik 
yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota Surakarta 2015: 
Tabel 4.1. 
Daftar 7 Perusahaan Kantong Plastik yang Terdaftar di Direktori Industri 
Besar Sedang Kota Surakarta 2015 
 
No
. 
Nama Perusahaan Alamat Produk Utama 
1 PT. Pilar Kekar Plasindo Jl. Ir Sutami No. 47 Kantong Plastik 
2 Plastik Burung Mas Jl. Agung 3 No. 7 Kantong Plastik 
3 PT. Arta Buana 
Company 
Jl. Letjend Sutoyo No. 
62 
Kantong Plastik 
Tabel Berlanjut   
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Lanjutan Tabel  
 
4 Plastik Kidang Bulan Jl. Tawangsa 
Rt.0/Rw.34 
Kantong Plastik 
5 Plastik Cap Tawon Jl. Brigjen Katamso Kantong Plastik 
6 PT. Asia Cakra Ceria 
Plastik 
Jl. Letjend Sutoyo No. 
60 
Kantong Plastik 
7 Bahagia Jl. Cinderejo Lor V/15 Kantong Plastik 
 Sumber: http: //Surakarta.bps.go.id  
 
4.2 Gambaran Umum Perusahaan 
Berikut merupakan uraian singkat mengenai gambaran umum 7 
Perusahaan Kantong Plastik yang Terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang 
Kota Surakarta 2015 dalam penelitian ini: 
1. PT. Pilar Kekar Plasindo 
PT. Pilar Kekar Plasindo merupakan perusahaan manufaktur yang berdiri 
pada tahun 1970-an dan tidak memiliki branch industri lain. Perusahaan ini 
memiliki strutur organisasi lengkap dalam perusahaannya, Perusahaan 
mendatangkan biji plastik dan bahan lainnya langsung dari Jakarta. Hasil produk 
berupa kantong plastik perusahaan ini dipasarkan hingga ke luar jawa. 
2. Perusahaan Plastik Burung Mas 
Industri Plastik Burung Mas adalah salah satu perusahaan manufaktur di 
Surakarta yang memproduksi kantong plastik. Perusahaan ini merupakan 
perusahaan keluarga yang dimiliki Ir. Lie Pauw Siang dan sudah berdiri sekitar 
tahun 1997 an.  
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3. PT. Arta Buana Company 
PT. Arta Buana Company merupakan perusahaan kantong plastik yang 
terletak di kecamatan Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah. Salah satu brand yang 
terkenal dari perusahaan ini yaitu Plastik Es Mambo. 
4. Plastik Kidang Bulan 
Industri Plastik Kidang Bulan merupakan perusahaan perorangan 
yang dimiliki Bapak Bambang Setyowanto. Perusahaan ini termasuk ke dalam 
industri manufaktur dan sudah berdiri sejak 30 tahun yang lalu.  
5. Plastik Cap Tawon 
Industri Plastik Cap Tawon merupakan perusahaan perseorangan yang 
sudah berdiri sejak tahun 1968. Industri kantong plastik ini merupakan industri 
manufaktur dan produk yang dihasilkan merupakan hasil olahan plastik daur 
ulang yang diperoleh dari pemasok atau pengepul sampah, yang sudah 
dibersihkan sebelumnya dan berupa roll. Meski begitu, selain mengolah poduk 
daur ulang industri kantong plastik ini juga memproduksi kantong plastik yang 
bahan bakunya bukan dari plastik daur ulang. 
6. PT. Asia Cakra Ceria 
PT. Asia Cakra Ceria didirikan pada tahun 1985. Perusahaan ini sudah 
berdiri selama lebih dari 25 tahun, perusahaan ini merupakan industri manufaktur 
yang memproduksi kantong plastik dan produk-produk berbahan dasar HDPE, 
LDPE dan LLDPE. 
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7. Plastik Bahagia 
Industri Plastik Bahagia merupakan industri manufaktur yang 
memproduksi kantong plastik dan sudah berdiri sejak tahun 1973 an dan 
merupakan perusahaan keluarga. Perusahaan ini terletak di kampung Cinderejo 
Lor V/15. 
 
4.3 Hasil Penelitian  
Berdasarkan survei dan penelitian yang telah dilakukan pada 15 
perusahaan kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota 
Surakarta 2015. Sebanyak 8 perusahaan menerima untuk dijadikan responden.  
Sebuah perusahaan dikeluarkan dari penelitian ini karena bukan termasuk 
perusahaan kantong plastik, namun termasuk perusahaan kemasan plastik yang 
memproduksi kemasan-kemasan untuk produk makanan seperti: nissin, serena, 
dan lain-lain. Sehingga mengurangi jumlah respon yang diterima menjadi 7 
perusahaan. Sisanya sebanyak 7 perusahaan menolak untuk dijadikan responden 
dalam penelitian ini dengan alasan, berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam 
perusahaan bahwa mereka memang tidak bisa menerima hal-hal yang berkaitan 
dengan keperluan mahasiswa, baik itu magang, penelitian, menjadi responden dan 
lain sebagainya. 
Dari 7 perusahaan kantong plastik di Surakarta yang telah diteliti hanya 4 
perusahaan yang mengaku bahwa perusahaannya telah mengadopsi target costing. 
Sisanya sebanyak 3 perusahaan kantong plastik di Surakarta yang belum 
mengadopsi target costing. 
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Sejumlah 5 kuesioner dari perusahaan yang dijadikan responden telah 
diisi oleh manajer produksi dan sisanya sebanyak 2 kuesioner dari perusahaan 
telah diisi oleh pengelola/ pemilik perusahaan secara langsung. Adapun 
rangkuman hasil serta pola yang telah diperoleh dalam penelitian ini terlampir 
dalam tabel reduksi data penelitian (Lampiran5) 
 
4.3.1 Perusahaan Yang Tidak Mengadopsi Target Costing 
Yang pertama, peneliti akan menguraikan hasil penelitian dari 
perusahaan yang tidak mengadopsi target costing: 
1. PT. Arta Buana Company 
Analisis target costing pada PT. Arta Buana Company dilakukan karena  
perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang tidak 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, PT. Arta Buana Company 
mengungkapkan bahwa perusahaannya belum mengadopsi target costing untuk 
setiap produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka 
yang diperoleh pada angka (1) yang berarti perusahaan sama sekali tidak 
menggunakan target costing dalam produksinya. 
Perusahaan mengungkapkan alasannya tidak menggunakan target costing 
adalah karena perusahaan tidak bisa menentukan taksiran harga jual. Perusahaan 
mengungkapkan bahwa manfaat yang dapat dilihat dimasa yang akan datang 
adalah rata-rata yaitu dengan indikasi angka (3).  
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b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir berada pada posisi sedang atau tengah-tengah jika dibandingkan dengan 
pesaing yang lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diungkapkan pada 
angka (3).  
c. Strategi  
Perusahaan mengungkapkan bahwa strategi yang digunakannya adalah 
dengan strategi konfrontrasi atau menjual produk dengan biaya rendah, kualitas 
tinggi pada fungsionalitas permintaan pelanggan.  
2. Plastik Kidang Bulan 
Analisis target costing pada Industri Plastik Kidang Bulan dilakukan 
karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang tidak 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Industri Plastik Kidang 
Bulan mengaku bahwa perusahaannya belum mengadopsi target costing untuk 
setiap produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka 
yang diperoleh pada angka (1) yang berarti perusahaan sama sekali tidak 
menggunakan target costing dalam produksinya. 
Perusahaan juga mengungkapkan alasan tidak digunakannya target 
costing adalah karena perusahaan tidak bisa menkasirkan biaya target. Untuk 
manfaat yang dilihat dimasa yang akan datang perusahaan mengungkapkannya 
dengan indikasi angka (3) yaitu sedang atau tengah-tengah. 
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b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir berada pada posisi sedang atau tengah-tengah jika dibandingkan dengan 
pesaing yang lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diungkapkan pada 
angka (3).  
c. Strategi 
Perusahaan juga mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
perusahaan adalah strategi konfrontrasi yaitu menjual produk dengan biaya 
rendah, kualitas tinggi pada fungsionalitas permintaan pelanggan. 
3. PT. Asia Cakra Ceria Plastik 
Analisis target costing pada PT. Asia Cakra Ceria Plastik dilakukan 
karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang tidak 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, PT. Asia Cakra Ceria 
Plastik mengaku bahwa perusahaannya belum mengadopsi target costing untuk 
setiap produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka 
yang diperoleh pada angka (1) yang berarti perusahaan sama sekali tidak 
menggunakan target costing dalam produksinya. 
Perusahaan mengatakan alasan tidak digunakannya target costing dalam 
perusahaannya adalah karena perusahaan tidak bisa menentukan taksiran harga 
jual. Untuk manfaat dimasa yang akan datang perusahaan melihatnya dengan 
indikasi angka (5) yaitu sangat bermanfaat.  
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b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan juga menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir ini berada pada posisi diatas rata-rata jika dibandingkan dengan pesaing 
yang lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diungkapkan pada angka (5).  
c. Strategi 
Perusahaan juga mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
perusahaan adalah strategi konfrontrasi yaitu menjual produk dengan biaya 
rendah, kualitas tinggi pada fungsionalitas permintaan pelanggan.  
 
4.3.2 Perusahaan Yang Mengadopsi Target Costing 
Selanjutnya merupakan hasil penelitian dari perusahaan yang telah 
mengadopsi target costing: 
1. PT. Pilar Kekar Plasindo 
Analisis target costing pada PT. Pilar Kekar Plasindo dilakukan karena  
perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang telah 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, PT. Pilar Kekar Plasindo 
mengaku bahwa perusahaannya telah mengadopsi target costing untuk semua 
produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat indikasi angka 
yang diperoleh yaitu (5) yang berarti, perusahaan telah menggunakan target 
costing untuk semua produk yang diproduksinya. 
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b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir ini berada pada posisi diatas rata-rata jika dibandingkan dengan pesaing 
yang lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang menunjukkan angka (4).  
c. Strategi 
Perusahaan juga mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
perusahaannya dilakukan dengan membedakan produk.  
d. Implementasi Produk Yang Ada 
Perusahaan mengaku bahwa perusahaannya tidak pernah menggunakan 
target costing untuk merancang ulang produk yang ada. 
e. Manfaat Target Costing 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan, untuk 
memuaskan kebutuhan pelanggan menurut PT. Pilar Kekar Plasindo merupakan 
hal yang penting, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diperoleh yaitu pada 
angka (4). Selanjutknya manfaat target costing dalam memenuhi tujuan 
perusahaan untuk mengenalkan produk baru secara tepat waktu menurut PT. Pilar 
Kekar Plasindo hal tersebut juga penting dan sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu pada angka (4). Kemudian manfaat target costing dalam 
memenuhi tujuan perusahaan untuk mengurangi biaya, menurut PT. Pilar Kekar 
Plasindo merupakan hal yang cukup penting bagi perusahaan, ini sesuai dengan 
indikasi angka (3). Yang terakhir adalah manfaat target costing dalam memenuhi 
tujuan perusahaan untuk kualitas control, perusahaan mengaku bahwa kualitas 
control merupakan hal yang penting bagi perusahaan.  
42 
 
f. Keterlibatan  
Perusahaan mengakun bahwa tingkat keterlibatan dari departemen atau 
pegawai PT. Pilar Kekar Plasindo dalam merencanakan produk, mengembangkan 
produk, rancangan produk, pembelian, manufaktur, pemasaran dan penjual 
terbilang banyak, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diperoleh yaitu (4).  
Kemudian untuk tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai PT. 
Pilar Kekar Plasindo dalam hal akuntansi atau keuangan terbilang cukup banyak, 
hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka pada angka (3). Yang terakhir adalah 
tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai PT. Pilar Kekar Plasindo 
kaitannya dengan pemasok, perusahaan mengaku bahwa tingkat keterlibatan 
dengan pemasok relatif “rendah”, hal ini sesuai dengan angka indikasi yang 
diberikan yaitu (2). 
Perusahaan mengaku bahwa pemasok yang menyumbangkan gagasan 
dalam perusahaannya cukup tinggi. Kemudian untuk perusahaan berbagi gagasan 
perancangan produk dengan pemasok juga dikatakan cukup tinggi, hal ini sesuai 
dengan indikasi angka yang diperoleh yaitu (3).  
Selanjutnya, menurut perusahaan tekanan terhadap pemasok untuk 
mengurangi biaya juga dikatakan cukup tinggi, hal ini sesuai dengan indikasi 
angka yang diperoleh yaitu (3). Untuk pemasok yang terlibat dalam praktik target 
costing cenderung hanya memasarkan produknya sendiri.  
g. Menetapkan Target Costing 
Dalam menetapkan target costing, PT. Pilar Kekar Plasindo melakukan 
beberapa penyesuaian yang dibuat untuk mencapai biaya yang ditargetkan. 
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Tingkat penyesuaian yang dilakukan tinggi, hal ini sesuai dengan indikasi yang 
ditunjukkan dengan angka (4). Alasan yang dibuat perusahaan dalam melakukan 
penyesuaian untuk mencapai target biaya, membantu menjual produk yang akan 
datang, membantu menjual produk lain yang sudah ada serta merilis produk tepat 
waktu menurut perusahaan adalah tinggi, hal ini sesuai dengan indikasi angka 
yang ditunjukkan dengan angka (4). Yang terakhir alasan yang dibuat perusahaan 
dalam melakukan penyesuaian untuk tujuan jangka panjang pengurangan biaya, 
menurut perusahaan cukup tinggi yang ditunjukkan pada angka (3).  
Perusahaan mengaku cukup sulit untuk mencapai target biaya ini. Dan 
untuk pencapaian target costing, perusahaan mengaku pencapaian yang diperoleh 
menunjukkan tingkat sedang dengan indikasi angka (3). 
2. Plastik Burung Mas 
Analisis target costing pada Plastik Burung Mas dilakukan karena  
perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang telah 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Industri Plastik Burung 
Mas mengaku bahwa perusahaannya telah mengadopsi target costing untuk semua 
produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat indikasi angka 
yang diperoleh yaitu (3) yang berarti, perusahaan menggunakan target costing 
pada produk yang diproduksinya dengan tingkat sedang. 
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b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir ini berada pada posisi sedang jika dibandingkan dengan pesaing yang 
lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diungkapkan pada angka (3).  
c. Strategi 
Perusahaan mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
perusahaannya dilakukan dengan strategi konfrontasi yaitu strategi yang 
dilakukan dengan menjual produk dengan biaya rendah, kualitas tinggi pada 
fungsionalitas permitaan pelanggan. 
d. Implementasi Produk Yang Ada 
Perusahaan mengaku bahwa perusahaannya tidak pernah menggunakan 
target costing untuk merancang ulang produk yang ada. 
e. Manfaat Target Costing 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan, menurut 
Industri Plastik Burung Mas merupakan hal yang cukup penting bagi perusahaan. 
Manfaat target costing yang dimaksud adalah manfaat target costing dalam 
memenuhi tujuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, 
mengenalkan produk baru secara tepat waktu, mengurangi biaya serta kualitas 
control. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang ditunjukkan dengan angka (3). 
f. Keterlibatan  
Perusahaan mengaku bahwa tingkat keterlibatan dari departemen atau 
pegawai Industri Plastik Burung Mas dalam merencanakan produk, 
mengembangkan produk, rancangan produk, pembelian, manufaktur, pemasaran 
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dan penjual terbilang cukup banyak, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (3).  
Kemudian untuk tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai 
Industri Plastik Burung Mas dalam bagian akuntansi atau keuangan terbilang 
relatif rendah, hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka pada angka (2). Yang 
terakhir tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai Industri Plastik Burung 
Mas kaitannya dengan pemasok, perusahaan juga mengaku bahwa tingkat 
keterlibatan dengan pemasok relatif “rendah”, hal ini sesuai dengan angka indikasi 
yang diberikan yaitu (2). 
Perusahaan mengaku bahwa pemasok sama sekali tidak menyumbangkan 
gagasan dalam perusahaannya. Perusahaan juga tidak berbagi gagasan 
perancangan produk dengan pemasok. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (1).  
Menurut perusahaan tekanan yang dilakukan terhadap pemasok untuk 
mengurangi biaya dikatakan relatif rendah, hal ini sesuai dengan indikasi angka 
yang diperoleh yaitu (2). Kemudian untuk pemasok yang terlibat dalam praktik 
target costing menurut perusahaan hanya sebagai supplier saja. 
g. Menetapkan Target Costing 
Dalam menetapkan target costing, Industri Plastik Burung Mas tidak  
melakukan penyesuaian untuk mencapai biaya yang ditargetkan. Perusahaan sulit 
untuk mencapai target biaya ini. Dan untuk pencapaian target costing, perusahaan 
menguraikan pencapaian yang diperoleh hampir mendekati target biaya, hal ini 
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sesuai dengan indikasi angka yang ditunjukkan dengan angka (4) pada 
perusahaan.  
3. Plastik Cap Tawon 
Analisis target costing pada Plastik Cap Tawon dilakukan karena  
perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang telah 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Industri Plastik Cap Tawon 
mengaku bahwa perusahaannya telah mengadopsi target costing untuk semua 
produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat indikasi angka 
yang diperoleh yaitu (3) yang berarti, perusahaan menggunakan target costing 
pada produk yang diproduksinya dengan tingkat sedang. 
b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir ini berada pada posisi sedang jika dibandingkan dengan pesaing yang 
lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diungkapkan pada angka (3).  
c. Strategi 
Perusahaan mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
perusahaannya adalah dengan membedakan produk. Industri Plastik Cap Tawon 
menjual produk dengan bahan daur ulang untuk beberapa pelanggan yang 
dimilikinya.   
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d. Implementasi Produk Yang Ada 
Perusahaan mengaku bahwa perusahaannya tidak pernah menggunakan 
target costing untuk merancang ulang produk yang ada. 
e. Manfaat Target Costing 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan, menurut 
Industri Plastik Cap Tawon merupakan hal yang cukup penting bagi perusahaan. 
Manfaat target costing yang dimaksud adalah manfaat target costing dalam 
memenuhi tujuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, 
mengenalkan produk baru secara tepat waktu, mengurangi biaya serta kualitas 
control. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang ditunjukkan dengan angka (3). 
f. Keterlibatan  
Perusahaan mengaku bahwa tingkat keterlibatan dari departemen atau 
pegawai Industri Plastik Cap Tawon dalam merencanakan produk, 
mengembangkan produk, rancangan produk, pembelian, manufaktur, pemasaran 
dan penjual terbilang cukup banyak, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (3).  
Kemudian untuk tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai 
Industri Plastik Cap Tawon dalam bagian akuntansi atau keuangan terbilang 
relatif rendah, hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka pada angka (2). Yang 
terakhir tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai Industri Plastik Cap 
Tawon kaitannya dengan pemasok, perusahaan juga mengaku bahwa tingkat 
keterlibatan dengan pemasok relatif “rendah”, hal ini sesuai dengan angka indikasi 
yang diberikan yaitu (2). 
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Perusahaan mengaku bahwa pemasok sama sekali tidak menyumbangkan 
gagasan dalam perusahaannya. Perusahaan juga tidak berbagi gagasan 
perancangan produk dengan pemasok. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (1).  
Menurut perusahaan tekanan yang dilakukan terhadap pemasok untuk 
mengurangi biaya dikatakan relatif rendah, hal ini sesuai dengan indikasi angka 
yang diperoleh yaitu (2). Kemudian untuk pemasok yang terlibat dalam praktik 
target costing menurut perusahaan hanya sebagai supplier saja.  
g. Menetapkan Target Costing 
Dalam menetapkan target costing, Industri Plastik Cap Tawon tidak  
melakukan penyesuaian untuk mencapai biaya yang ditargetkan. Perusahaan sulit 
untuk mencapai target biaya ini, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (4). 
Dan untuk pencapaian target costing, perusahaan mengungkapkan bahwa 
pencapaian target biaya yang diperoleh perusahaan adalah sedang, hal ini sesuai 
dengan indikasi angka yang ditunjukkan dengan angka (3) pada perusahaan. 
4. Bahagia 
Analisis target costing pada Industri Plastik Bahagia dilakukan karena  
perusahaan tersebut merupakan perusahaan kantong plastik yang telah 
mengadopsi target costing dalam usahanya, analisis yang diuraikan meliputi: 
a. Adopsi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Industri Plastik Bahagia 
mengaku bahwa perusahaannya telah mengadopsi target costing untuk semua 
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produk yang diproduksinya. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat indikasi angka 
yang diperoleh yaitu (3) yang berarti, perusahaan menggunakan target costing 
pada produk yang diproduksinya dengan tingkat sedang. 
b. Kinerja Perusahaan 
Perusahaan menilai kinerja perusahaannya selama lebih dari 3 tahun 
terakhir ini berada pada posisi sedang jika dibandingkan dengan pesaing yang 
lain. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diungkapkan pada angka (3).  
c. Strategi 
Perusahaan mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
perusahaannya adalah strategi konfrontasi yaitu strategi yang menjual produk 
dengan biaya rendah, kualitas tinggi pada fungsionalitas permintaan pelanggan.  
d. Implementasi Produk Yang Ada 
Perusahaan mengaku bahwa perusahaannya tidak pernah menggunakan 
target costing untuk merancang ulang produk yang ada. 
e. Manfaat Target Costing 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan, menurut 
Industri Plastik Bahagia dalam memuaskan kebutuhan pelanggan merupakan hal 
yang penting bagi perusahaan. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
menunjukkan angka (4).  
Kemudian manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan 
untuk mengenalkan produk baru secara tepat waktu serta mengurangi biaya 
dianggap cukup penting. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang ditunjukkan 
dengan angka (3). 
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Yang terakhir adalah anfaat target costing dalam memenuhi tujuan 
perusahaan untuk kualitas control merupakan hal yang penting bagi perusahaan. 
Hal ini sesuai dengan indikasi angka (4). 
f. Keterlibatan  
Perusahaan mengaku bahwa tingkat keterlibatan dari departemen atau 
pegawai Industri Plastik Bahagia dalam merencanakan produk, mengembangkan 
produk, rancangan produk, pembelian, manufaktur, pemasaran dan penjual 
terbilang cukup banyak, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang diperoleh yaitu 
(3).  
Kemudian untuk tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai 
Industri Plastik Bahagia dalam bagian akuntansi atau keuangan terbilang relatif 
rendah, hal ini ditunjukkan dengan indikasi angka pada angka (2). Yang terakhir 
tingkat keterlibatan dari departemen atau pegawai Industri Plastik Bahagia 
kaitannya dengan pemasok, perusahaan juga mengaku bahwa tingkat keterlibatan 
dengan pemasok relatif “rendah”, hal ini sesuai dengan angka indikasi yang 
diberikan yaitu (2). 
Perusahaan mengaku bahwa pemasok sama sekali tidak menyumbangkan 
gagasan dalam perusahaannya. Perusahaan juga tidak berbagi gagasan 
perancangan produk dengan pemasok. Hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (1).  
Menurut perusahaan tekanan yang dilakukan terhadap pemasok untuk 
mengurangi biaya dikatakan relatif rendah, hal ini sesuai dengan indikasi angka 
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yang diperoleh yaitu (2). Kemudian untuk pemasok yang terlibat dalam praktik 
target costing menurut perusahaan mereka hanya sebagai pemasok saja.  
g. Menetapkan Target Costing 
Dalam menetapkan target costing, Industri Plastik Bahagia tidak   
melakukan penyesuaian untuk mencapai biaya yang ditargetkan. Perusahaan sulit 
untuk mencapai target biaya ini, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang 
diperoleh yaitu (4). Dan untuk pencapaian target costing, perusahaan 
mengungkapkan bahwa pencapaian target biaya yang diperoleh perusahaan 
hampir tercapai, hal ini sesuai dengan indikasi angka yang ditunjukkan dengan 
angka (4) pada perusahaan.  
 
4.4 Pembahasan 
4.4.1 Adopsi 
Berikut merupakan tabel hasil penelitian perusahaan yang telah 
mengadopsi target costing dan perusahaan yang tidak mengadopsi target costing: 
Tabel 4.2 
Perusahaan yang telah mengadopsi target costing dan perusahaan yang tidak 
mengadopsi target costing 
 
 Perusahaan yang 
mengadopsi target costing 
Perusahaan yang tidak 
mengadopsi target costing 
Jumlah Ada 4 Ada 3 
Rata-rata 
indikasi 
penggunaan 
3,5 
(Target costing hampir 
digunakan pada semua 
1 
(Target costing sama 
sekali tidak digunakan) 
52 
 
target costing produk) 
Alasan tidak 
digunakannya 
target costing 
- PT4: Tidak bisa mentukan 
taksiran harga jual dan 
biaya target. 
PT9: Tidak bisa 
menaksirkan biaya target. 
PT12: Tidak bisa 
menentukan taksiran harga 
jual. 
Rata-rata 
indikasi manfaat 
perusahaan 
dimasa yg akan 
datang bagi 
perusahaan yang 
TIDAK 
menggunakan 
target costing 
-  
3,6 
(Target costing bermanfaat  
bagi perusahaan di masa 
yang akan datang) 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
Sebanyak 4 dari 7 perusahaan kantong plastik di Surakarta yang telah 
diteliti mengaku bahwa perusahaannya telah menggunakan target costing untuk 
produk yang diproduksinya atau dengan kata lain presentase angka yang 
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ditunjukkan dari 4 perusahaan yang telah mengadopsi target costing tersebut 
sebesar 57,1%. Sisanya sebanyak 3 perusahaan kantong plastik di Surakarta 
belum mengadopsi target costing dengan presentase angka menunjukkan 42,8%. 
Dari ketiga perusahaan yang tidak mengadopsi target costing tersebut 
mereka menyampaikan bahwa alasan tidak digunakannya target costing 
dikarenakan perusahaan tidak bisa menentukan taksiran harga jual dan target 
biayanya terlebih dahulu. Namun meski begitu, perusahaan yang tidak 
mengadopsi target costing juga mengatakan bahwa meskipun pihaknya tidak 
mengadopsi target costing namun mereka tetap melihat adanya manfaat yang 
diperoleh bagi perusahaan dimasa yang akan datang. 
 
4.4.2 Kinerja Perusahaan 
Rata-rata perusahaan yang menggunakan target costing melihat kinerja 
perusahaannya selama lebih dari 3 tahun ini tidak terlalu rendah namun juga tidak 
terlalu tinggi jika dibandingkan dengan pesaing lainnya. Sementara rata-rata 
perusahaan yang tidak menggunakan target costing melihat kinerja perusahaannya 
selama lebih dari 3 tahun ini relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan pesaing 
lainnya.  
Berikut merupakan tabel kinerja perusahaan yang menggunakan target 
costing dan yang tidak menggunakan target costing:  
Tabel 4.3. 
Kinerja Perusahaan 
 
 Rata-rata Perusahaan 
yang telah mengadopsi 
Rata-rata Perusahaan yang 
belum mengadopsi Target 
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Target Costing Costing 
Kinerja 
Perusahaan 
3,2 
(Sedang) 
3,6 
(Hampir mendekati di atas 
rata-rata) 
Sumber: Data Olahan Penulis,2017 
Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa kedua perusahaan 
berada pada posisi “sedang” dan “rata-rata”, hal tersebut menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang berarti antara kinerja perusahaan yang menggunakan 
target costing dengan kinerja perusahaan yang tidak menggunakan target costing. 
 
4.4.3. Strategi Perusahaan 
Berikut merupakan tabel strategi perusahaan yang menggunakan target 
costing dan yang tidak menggunakan target costing:  
Tabel 4.4. 
Strategi Perusahaan 
 
 Jumlah Perusahaan yang 
menggunakan Target 
Costing 
Jumlah Perusahaan yang 
tidak menggunakan 
Target Costing 
Strategi dengan 
biaya terendah 
- - 
Strategi dengan 
membedakan produk 
Ada 2 - 
Strategi dengan 
menjual biaya 
rendah, kualitas 
produk tinggi pada 
Ada 2 Ada 3 
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fungsionalitas 
permintaan 
pelanggan. 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
Perusahaan yang tidak menggunakan target costing mengikuti strategi 
konfrontasi ke tingkat yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang 
menggunakan target costing. Strategi konfrontasi merupakan strategi yang 
digunakan perusahaan dalam menjual produknya dengan biaya rendah, kualitas 
produk yang tinggi pada fungsionalitas permintaan pelanggan. Sedangkan 
perusahaan yang menggunakan target costing menggunakan strategi konfrontasi 
dan membedakan produk.  
Strategi yang dilakukan perusahaan dalam merancang produk dengan 
biaya yang rendah merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan 
biaya sampai pada level biaya target, hal tersebut dilakukan untuk mencapai 
keuntungan, peningkatan produktivitas dan penetapan biaya berdasarkan target, 
hal ini disampaikan menurut Salman dan Farid. (2016: 227). 
 
4.4.4. Implementasi  
Sebanyak 4 perusahaan kantong plastik di Surakarta yang telah 
mengadopsi target costing mengaku bahwa perusahaannya tidak pernah 
menggunakan target costing untuk merancang ulang produk yang ada. Mereka 
hanya menggunakan target costing pada produk-produk yang biasa mereka 
produksi, karena untuk produk yang sudah diproduksi mereka tidak bisa 
menghitungkan dengan target costing. 
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Guilding at al (2000) juga mengatakan bahwa target costing mengacu 
pada proses dimana sebuah produk dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen dan target biaya ditentukan untuk produk. Target costing ini kemudian 
diupayakan dalam rangka untuk mendapatkan tingkat  keuntungan target untuk 
produk. Target costing diimplementasikan terutama pada tahap pengembangan 
dan desain dari proses manufaktur.  
 
4.4.5 Manfaat Target Costing 
Hasil dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa manfaat target costing 
dalam memenuhi tujuan perusahaan yang telah menerapkan target costing 
dianggap relatif penting, hal ini juga sesuai dengan penelitian Tani et al (1994) 
dan Dekker dan Smidt (2003) yang mengungkapkan pentingnya target biaya 
dalam mengejar pengurangan biaya, memuaskan kebutuhan pelanggan, menontrol 
kualitas dan juga memperkenalkan produk secara tepat waktu.  
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan manfaat yang diperoleh ke 
empat perusahaan dalam menerapkan target costing: 
Tabel 4.5. 
Manfaat Target Costing dalam Memenuhi Tujuan Perusahaan 
 
 Rata-Rata Keterangan 
Manfaat untuk memuaskan kebutuhan 
pelanggan 
3,5 Penting 
Manfaat untuk mengenalkan produk baru 
secara tepat waktu 
3,2 Cukup Penting 
Manfaat untuk pengurangan biaya 3 Cukup Penting 
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Manfaat untuk kualitas control 3,5 Penting 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan untuk 
memuaskan kebutuhan pelanggan diaggap penting, hal ini karena hampir semua 
perusahaan kantong plastik di Surakarta memiliki pelanggan yang pasti dan tidak 
sedikit dari pelanggan-pelanggan tersebut yang memiliki permintaan atau kriteria 
khusus dalam memesan produk yang mereka inginkan. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Salman dan Farid (2016: 233) yaitu meningkatkan kepuasan 
pelanggan berarti desain atau rancangan produk difokuskan pada nilai-nilai 
pelanggan. 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan untuk 
mengenalkan produk baru secara tepat waktu dianggap cukup penting untuk 
keempat perusahaan yang telah menggunakan target costing, hal ini menurut 
perusahaan dilakukan untuk mengantisipasi produk lain dari pesaing yang juga 
ingin mengenalkan produk mereka ke pasaran. Selain itu sejalan dengan yang 
disampaikan Salman dan Farid (2016: 233) dengan mengenalkan produk secara 
tepat waktu dapat mengurangi total waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan 
produk, melalui peningkatan koordinasi manajer desain, manufaktur dan 
pemasaran. 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan untuk 
pengurangan biaya dianggap penting bagi keempat perusahaan yang telah 
menggunakan target costing, meski dianggap penting namun mereka mengatakan 
bahwa hasil pengurangan biaya yang diperoleh perusahaan tidak terlalu banyak, 
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hal ini bisa terjadi karena perusahaan kurang melakukan upaya yang maksimal. 
Perusahaan mengaku bahwa tidak ada upaya khusus yang dilakukan pihaknya 
dengan pemasok terkait dengan penurunan harga, upaya yang biasa dilakukan 
hanya negosiasi ringan antara pihak perusahaan dan pemasok tanpa memberikan 
tekanan untuk mengurangi biaya lebih banyak lagi. Menurut Salman dan Farid 
(2016: 233), mengurangi biaya dapat dilakukan melalui desain yang lebih efisien 
dan efektif. 
Manfaat target costing dalam memenuhi tujuan perusahaan untuk 
kualitas kontrol dianggap penting bagi perusahaan yang telah menggunakan target 
costing, kualitas kontrol ini berhubungan dengan pengawasan yang dilakukan 
perusahaan, dengan adanya target costing perusahaan akan lebih ketat lagi dalam 
mengawasi dan mengontrol hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan baik itu 
perancangan produk, pengembangan produk, pemasaran dan lain sebagainya.  
 
4.4.6 Keterlibatan 
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan tingkat keterlibatan 
departemen atau pegawai pada perusahaan yang telah mengadopsi target costing: 
Tabel 4.6. 
Keterlibatan Departemen atau Pegawai dalam Praktik Target Costing 
 
 Rata-Rata Indikasi Keterangan 
Perencanaan Produk 3,2 Banyak 
Pengembangan Produk 3,2 Banyak 
Rancangan Produk 3,2 Banyak 
Pembelian 3,2 Banyak 
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Manufaktur 3,2 Banyak 
Pemasaran 3,2 Banyak 
Penjualan 3,2 Banyak 
Akuntansi/Keuangan 2,2 Tidak Terlalu Banyak 
Pemasok 2 Tidak Terlalu Banyak 
Sejauh mana pemasok 
menyumbangkan 
gagasan dalam 
perencanaan produk 
1,5 Tidak Terlalu Banyak 
Sejauh mana gagasan 
berbagi perancangan 
produk dengan pemasok 
1,5 Tidak Terlalu Banyak 
Sejauh mana tekanan 
pemasok untuk 
mengurangi biaya 
2,2 Tidak Terlalu Banyak 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
Tabel 4.7. 
Uraian pemasok yang terlibat dalam praktik target costing 
 
Pemasok yang terlibat 
dalam praktik target 
costing 
PT1: Cenderung memasarkan produknya sendiri. 
PT 3: Hanya sebagai supplier. 
PT10: Pemasok sebagai supplier saja. 
PT13: Pemasok hanya sebagai penyuplai. 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
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Tingkat keterlibatan departemen atau pegawai perusahaan kantong 
plastik di Surakarta dalam perencanaan produk, pengembangan produk, rancangan 
produk, pembelian, manufaktur, pemasaran dan penjualan pada empat perusahaan 
yang telah menggunakan target costing menunjukkan pada posisi sedang. 
Sedangkan untuk dapartemen akuntansi dan pemasok tingkat keterlibatannya 
relatif lebih rendah. 
Pemasok tidak terlalu terlibat dalam praktik target costing, hal ini terlihat 
dari gagasan untuk merancang produk dan berbagi ide bersama-sama mereka 
dalam merancang produk yang relatif rendah. Empat perusahaan yang telah 
menggunakan target costing mengungkapkan bahwa tekanan pemasok dalam 
mengurangi biaya juga rendah. Seperti hal yang dikatakan Salman dan Farid 
(2016: 230) bahwa hubungan dengan pemasok perlu dikelola secara hati-hati 
sehingga pemasok tidak merasakan adanya tekanan dalam memasok komponen ke 
perusahaan.  
Pemasok yang terlibat dalam target costing lebih cenderung hanya 
memasarkan produknya sendiri dan juga sebagai pemasok bahan saja, dalam hal 
ini mereka tidak mempunyai kewenangan atau kekuasaan khusus untuk terlibat 
lebih jauh dalam perusahaan. 
 
4.4.7 Menetapkan Target Costing 
Berikut merupakan tabel 4.8 yang berisi rincian penyesuaian yang perlu 
dibuat untuk menetapkan target costing dalam perusahaan yang telah menerapkan 
target costing: 
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Tabel 4.8. 
Menetapkan Target Costing Untuk Mencapai Biaya Yang Ditargetkan 
 
  Keterangan 
 
Perusahaan Yang Tidak 
Membuat Penyesuaian 
Ada 3 - 
Perusahaan Yang Membuat 
Penyesuaian 
Alasan penyesuaian: 
Utk mencapai target biaya 
Utk membantu penjualan produk 
yang akan datang 
Utk membantu penjualan produk 
lain yang sudah ada 
Tujuan jangka panjang 
pengurangan biaya 
Merilis produk tepat waktu 
Ada 1 
 
 
4 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
 
 
 
Tinggi 
Tinggi 
 
Tinggi 
 
Cukup Tinggi 
 
Tinggi 
Seberapa sulit untuk mencapai 
target biaya 
3,7 Sulit 
Sejauh mana target biaya tercapai 3,5 Sulit 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
Sebuah perusahaan kantong plastik di Surakarta mengungkapkan bahwa 
perusahaannya telah membuat penyesuaian dalam menetapkan target costing, 
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tingkat penyesuaian yang relative tinggi tersebut dilakukan dengan lima alasan 
yang diungkapkan mengapa perusahaan tersebut perlu melakukan penyesuaian.  
Alasan dalam membuat penyesuaian untuk mencapai target biaya dalam 
perusahaan relative tinggi, perusahaan mengungkapkan bahwa dalam mencapai 
target biaya yang telah ditentukan sejak awal merupakan hal yang penting bagi 
perusahaan, dengan melakukan penyesuaian tersebut perusahaan dapat 
mengetahui sejauh mana target costing dapat tercapai. Selain itu mereka juga 
mengungkapkan bahwa alasan penyesuaian yang dibuat memang relative tinggi 
untuk membantu penjualan produk di masa yang akan datang dan produk lain 
yang sudah ada, penyesuaian ini dilakukan dengan tujuan agar perusahaan dapat 
mencapai biaya yang sudah ditargetkan. 
Meskipun perusahaan membuat penyesuaian jangka panjang 
pengurangan biaya, namun penyesuaian yang dibuat tidak terlalu rendah dan tidak 
terlau tinggi pula, artinya alasan perusahaan membuat penyesuain untuk 
mengurangi biaya ini sedang. Kemudian dalam merilis produk secara tepat waktu 
alasan penyesuaian ini dibuat perusahaan relative tinggi. 
Dari empat perusahaan kantong plastik di Surakarta yang telah 
menggunakan target costing, hampir semua perusahaan tersebut mengungkapkan 
sulitnya perusahaan dalam mencapai target biaya. Hal ini terjadi karena harga 
sudah terbentuk dipasaran dan juga harga bahan-bahan yang diperoleh dari 
pemasok tidak terlalu berpengaruh pada perusahaan, sehingga perusahaan harus 
menggunakan alternatif lain agar target biaya tetap dapat dicapai. Namun meski 
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demikian mereka juga mengungkapkan bahwa perusahaannya mampu mencapai 
target costing meskipun tingkat pencapaian yang diperoleh tidak selalu tinggi. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Sebanyak 7 respon telah diterima dari 14 perusahaan kantong plastik di 
Surakarta, 4 diantaranya mengungkapkan bahwa perusahaannya telah mengadopsi 
target costing. Sisanya sebanyak 3 perusahaan kantong plastik di Surakarta belum 
mengadopsi target costing. Meskipun terdapat perusahaan yang mengaku telah 
menggunakan target costing dalam perusahaanya, namun adopsi yang dilakukan 
terlihat belum maksimal, hal ini dapat dilihat dari implementasi yang ada bahwa 
ternyata, empat perusahaan yang mengaku telah mengadopsi target costing di 
perusahaannya tersebut tidak pernah menggunakan target costing untuk merancang 
ulang produk yang ada.  
Sedangkan untuk perusahaan yang tidak mengadopsi target costing, selain 
dikarenakan perusahaan yang tidak mampu menaksirkan harga jual dan biaya, 
kurangnya informasi dan pemahaman tentang target costing juga menjadi alasan 
tidak digunakannya target costing dalam  perusahaan.  
Tidak ada perbedaan yang berarti antara kinerja perusahaan yang 
menggunakan target costing dengan kinerja perusahaan yang tidak menggunakan 
target costing. Perusahaan yang tidak menggunakan target costing mengikuti strategi 
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konfrontasi ke tingkat yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang 
menggunakan target costing.  
Manfaat yang diperoleh dengan adaya target costing dianggap relatif 
penting. Untuk keterlibatan departemen juga sedang, meskipun untuk dapartemen 
akuntansi dan pemasok tingkat keterlibatannya relatif lebih rendah. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, perusahaan mengungkapkan bahwa pemasok tidak 
terlalu terlibat dalam praktik target costing, mereka lebih cenderung hanya 
memasarkan produknya sendiri dan juga sebagai penyuplai bahan saja. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Perolehan data yang digunakan dalam penelitian belum maksimal, hal 
tersebut berkaitan dengan jumlah perusahaan yang digunakan dalam 
penelitian relatif sedikit. 
2. Metode survey membatasi pemahaman dan informasi mengenai praktik 
target costing pada perusahaan kantong plastik di Surakarta, sehingga ada 
kemungkinan terdapat kesalahpahaman responden, misalnya definisi target 
costing yang mungkin telah disalah artikan.   
3. Pengembangan item pertanyaan dalam kuisioner yang masih kurang. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka pada bagian ini 
penulis mencoba untuk memberikan saran untuk penelitian di masa yang akan datang 
yaitu penelitian tentang praktik target costing dapat dilakukan pada perusahaan 
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manufaktur dengan jumlah perusahaan yang lebih luas lagi, penjelasan informasi dan 
pemahaman mengenai apa itu target costing dapat dilakukan dengan lebih jelas dan 
detail agar definisi target costing tidak disalah artikan sehingga tidak terjadi bias 
penelitian. 
Dengan adanya saran dan masukan untuk penelitian dimasa yang akan 
datang tersebut, diharapkan dapat meningkatkan dan memberikan pemahaman yang 
lebih besar lagi mengenai bagaimana praktik target costing terjadi dan 
diimplementasikan pada perusahaan manufaktur di Surakarta terkait dengan laba 
yang diperoleh perusahaan. 
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Lampiran 3 
Daftar perusahaan kantong plastik yang terdaftar di Direktori Industri Besar Sedang kota 
Surakarta 2015 
No Nama Perusahaan Alamat Telp Produk Utama Tenaga 
Kerja 
01 PT. Rapigra  Jl. Adi Sucipto No. 
128  
714184  Kemasan Plastik  221 
02 Perusahaan Plastik 
Irian 
Jl Slamet Riyadi 532  
 
 
- 
Plastik 23 
03  PT. Pilar Kekar 
Plasindo,  
Jl. Ir Sutami No. 47  643151  Kantong Plastik  150 
04 Plastik Burung Mas  Jl. Agung 3 No. 7  852891  Kantong Plastik  67 
05 PT. Arta Buana 
Company 
Jl. Letjend Sutoyo 
No. 62  
855111  Kantong Plastik  256 
06  CV. Pacific Brothers 
Plasindo  
Jl. Debegan 
Mojosango Rt. 04/2  
854469  Kantong Plastik  188 
07  Rajawali Plastik  Jl. Pucangsawit Rt. 
02/07  
648787  Kantong Plastik  70 
08  Plastik Matahari  Jl. Kol Sutarto No. 
167  
645230  Kantong Plastik  68 
09  Diamond Plastik  Jl. Ir. H. Juanda No. 
280  
633376  Kantong Plastik  54 
10  Plastik Kidang Bulan  Jl. Tawangsari Rt. 01 
Rw. 34  
853174  Kantong Plastik  41 
11  Plastik Cap Tawon  Jl. Brigjen Katamso  0271-
636195  
Kantong Plastik  25 
12 Fortuna Plastik  Jl. Tentara Knil  0271-
854584  
Kantong Plastik  90 
13 PT. Asia Cakra Ceria 
Plastik 
Jl. Letjend Sutoyo 
No. 60  
852487  Kantong Plastik  682 
14  Bahagia  Jl. Cinderejo Lor 
V/15  
719060  Kantong Plastik  72 
15 CV. Sahabat Ceria 
Plastik 
Jl. Samudra Pasai 
Gg Combang Vii / 1  
723012  Kantong Plastik  86 
Sumber: http: //Surakarta.bps.go.id 
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ini.  
Penelitian ini dilakukan sebagai syarat kelulusan guna memperoleh gelar 
sarjana. Penelitian ini tidak untuk mencari jawaban benar/salah, peneliti hanya ingin 
mengetahui seberapa jauh penerapan target costing pada perusahaan manufaktur di 
Surakarta. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan semata-
mata untuk kepentingan peneliti dalam rangka penusunan skripsi. Demikian surat ini 
kami sampaikan beserta kuisionernya. Atas kesediaannya, kami ucapkan terima 
kasih. 
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       Irma Dwi Wijayanti 
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SURVEI TARGET COSTING 
 
Posisi dalam perusahaan : ………………………………....... 
 
Definisi  
Target costing adalah sebuah metode dengan menentukan harga jual produk terlebih 
dahulu kemudian menargetkan laba dan terakhir diperoleh angka biaya produksi yang 
harus tercapai.  
 
Silakan jawab pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda pada lingkaran yang 
paling tepat untuk perusahaan anda atau dengan menulis dalam ruang yang 
disediakan.  
 
Adopsi 
1. Apakah perusahaan anda menggunakan target costing untuk setiap produk yang 
diproduksi? 
o Ya o Tidak 
2. Silakan beri indikasi yang menunjukkan sejauh mana target costing digunakan 
untuk produk dalam perusahaan anda? 
Tidak sama sekali    Semua produk 
1 2 3 4 5  
3. Jika target costing TIDAK digunakan, harap beri penjelasan mengapa: 
 
4. Jika target costing TIDAK digunakan, bagaimana manfaat yang mungkin dapat 
dilihat untuk perusahaan anda dimasa yang akan datang? 
Tidak bermanfaat     Sangat bermanfaat 
1 2 3 4 5  
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Kinerja Perusahaan 
5. Bagaimana anda akan menilai kinerja dari perusahaan anda selama lebih dari 3 
tahun terakhir dibandingkan dengan pesaing anda? 
Dibawah rata-rata    Diatas rata-rata 
1 2 3 4 5 
 
Strategi 
6. Silakan beri tanda pada kotak yang paling tepat yang menggambarkan strategi 
perusahaan (beri satu tanda saja): 
o Bersaing dengan menjual produk dengan biaya terendah 
o Bersaing dengan membedakan produk 
o Bersaing dengan menjual biaya rendah, kualitas produk yang tinggi yang 
memiliki fungsionalitas pada permintaan pelanggan 
Jika tidak menggunakan target costing, silakan langsung ke pertanyaan 
nomor 20 
 
Implementasi 
7. Pernahkah anda menggunakan praktik target costing untuk merancang ulang 
produk yang ada? 
o Ya o Tidak 
8. Jika iya, bagaimana perbedaan dari menggunakan target costing dalam 
pengembangan produk baru? 
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Manfaat Target Costing 
9. Silakan beri indikasi bagaimana manfaat target costing dalam memenuhi tujuan 
perusahaan berikut ini: 
  Tidak Penting                         Sangat  
            Penting 
Memuaskan kebutuhan pelanggan……………. 1 2 3 4 5 
Mengenalkan produk baru secara tepat waktu…1 2 3 4 5 
Pengurangan biaya……………………………. 1 2 3 4 5 
Kualitas control………………………………. 1 2 3 4 5 
Lain-lain      1 2 3 4 5 
         
Keterlibatan 
10. Silakan beri indikasi tingkat keterlibatan dari departemen berikut ini atau 
pegawai dalam praktik target costing: 
Tidak sama sekali              Sangat  
     banyak 
Perencanaan produk…………………..  1 2 3 4 5 
Pengembangan produk……………….  1 2 3 4 5 
Rancangan produk……………………..  1 2 3 4 5 
Pembelian…………………………………. 1 2 3 4 5 
Manufaktur………………………………. 1 2 3 4 5 
Pemasaran……………………………….. 1 2 3 4 5 
Penjualan…………………………………. 1 2 3 4 5 
Akuntansi / Keuangan……………….  1 2 3 4 5 
Pemasok………………………………….  1 2 3 4 5 
 
11. Sejauh mana pemasok menyumbangkan gagasan dalam perancangan produk? 
Tidak sama sekali    Sangat tinggi 
1 2 3 4 5 
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12. Sejauh mana gagasan untuk perancangan produk berbagi dengan pemasok? 
Tidak sama sekali    Sangat tinggi 
1 2 3 4 5 
13. Sejauh mana tekanan terhadap pemasok untuk mengurangi biaya? 
Tidak sama sekali    Sangat tinggi 
1 2 3 4 5 
14. Jelaskan secara singkat bagaimana pemasok yang terlibat dalam praktik target 
costing:  
 
 
Menetapkan Target Costing  
15. Dalam menetapkan target costing, beberapa penyesuaian perlu dibuat untuk 
mencapai biaya yang ditargetkan? 
o Ya o Tidak (langsung ke pertanyaan nomor 
18) 
16. Silakan beri indikasi tingkat penyesuaian yang dilakukan: 
Tidak sama sekali    Sangat tinggi 
1 2 3 4 5 
17. Alasan untuk penyesuaian: 
                                                                Tidak            Sangat 
                                                                        sama sekali                          Tinggi 
Untuk mencapai target biaya…......................................        1     2      3      4      5 
Untuk membantu penjualan produk yang akan datang...       1     2      3      4      5 
Untuk membantu penjualan produk lain yang sudah ada…  1     2      3      4      5 
Tujuan jangka panjang pengurangan biaya…………        1     2      3      4      5 
Merilis produk tepat waktu…………………...          1     2      3      4      5 
Lain-lain 
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18. Seberapa sulit untuk mencapai target biaya?  
Tidak sama sekali    Sangat sulit 
1 2 3 4 5 
19. Sejauh mana target biaya tercapai? 
Tidak pernah     Selalu 
1 2 3 4 5 
20. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk menjawab kuisioner ini. 
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Lampiran 5 
Reduksi Data Penelitian 
 
 P
T 
1 
PT 2 PT 3 PT 4 P
T 
5 
P
T 
6 
P
T 
7 
P
T 
8 
PT 9 PT 10 PT 
11 
PT 12 PT 13 PT 
14 
Adopsi Utk Setiap 
Produk 
              
Ya/tdk  YA YA TIDAK     TIDA
K 
YA  TIDAK YA  
Indikasi Tercapai  5 3 1     1 3  1 3  
Jika tdk, mengapa?  - - Tdk bs 
menentu
kan 
taksiran 
harga 
jual. 
    Tdk bs 
menak
sirkan 
biaya 
target. 
-  Tdk bs 
menentu
kan 
taksiran 
harga 
jual. 
-  
Jika tdk, brp indikasi 
angka utk manfaat 
perusahaan dimasa yg 
akan datang? 
 - - 3     3 -  5 -  
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Kinerja               
Indikasi angka  4 3 3     3 3  5 3  
Strategi               
Jual dgn biaya rendah  - - -     - -  - -  
Membedakan produk    - -     -    - -  
Jual dgn biaya rendah, 
kualitas tinggi pd 
fungsionalitas 
permintaan pelanggan 
 -           -       
Implementasi Produk 
Yang Ada 
              
Ya/ tdk  TIDAK TIDAK       TIDAK   TIDAK  
Jika iya, bagaimana 
perbedaan dlm 
pengembangan produk 
baru? 
 - -       -   -  
Manfaat                
Indikasi angka: 
Kebutuhan pelanggan 
Tepat waktu 
Pengurangan biaya 
  
4 
4 
3 
 
3 
3 
3 
 
 
      
3 
3 
3 
   
4 
3 
3 
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Kualitas Kontrol 4 3 3 4 
Keterlibatan 
Perencanaan produk 
Pengembangan produk 
Rancangan produk 
Pembelian 
Manufaktur 
Pemasaran 
Penjualan 
Akuntansi/Keuangan 
Pemasok 
  
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
3 
2 
 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
2 
       
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
2 
   
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
2 
 
Indikasi sejauh mana 
pemasok 
menyumbangkan 
gagasan? 
 3 1       1   1  
Indikasi sejauh mana 
gagasan perancangan 
produk berbagi dgn 
pemasok? 
 3 1       1   1  
Indikasi sejauh mana 
tekanan trhdp pemasok 
 3 2       2   2  
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utk mengurangi biaya? 
Bagaimana pemasok 
yg terlibat dlm praktik 
target costing? 
 Cender
ung  
memas
arkan 
produk
nya 
sendiri 
Hanya 
sebagai 
supplie
r 
      Pemaso
k sbg 
supplie
r saja 
  Pemasok 
hanya 
sbg 
penyupla
i. 
 
Penyesuaian Target 
Costing 
              
Ya/ Tdk  YA TIDAK       TIDAK   TIDAK  
Indikasi angka  4 1       1   1  
Indikasi Alasan 
Penyesuaian: 
Pencapaian target 
biaya 
Penjualn produk yg 
akn dtng 
Pnjualn produk yg sdh 
ada 
Tujuan jangka panjang 
Merilis produk tepat 
  
 
4 
4 
4 
3 
4 
 
 
 
- 
       
 
 
- 
   
 
 
- 
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waktu 
Indikasi seberapa sulit 
mencapai target biaya? 
 3 4       4   4  
Indikasi sejauh mana 
target biaya tercapai? 
 3 4       3   4  
Sumber: Data Olahan Penulis, 2017 
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Lampiran 6 
1. Field Note Nomor 01 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Mei 2017 
Kegiatan : Observasi perusahaan  
Lokasi  : PT. Rapigra (Jl. Adi Sucipto No. 128), telp 714184 
Peneliti : Irma Dwi Wijayanti 
Informan : 1. Bp. Mulyanto (Manajer HRD PT. Rapigra) 
Deskripsi 
Kegiatan 
: Pada hari ini saya berniat pergi mencari beberapa 
alamat perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di 
Direktori Industri Sedang Besar kota Surakarta 2015. 
Pencarian dimulai dari area perusahaan yang dirasa dekat 
dan kira-kira dapat saya jangkau, saya memutuskan 
mencari alamat PT. Rapigra yang terletak di Jl. Adi 
Sucipto No. 128. Kurang lebih saya berangkat pukul 08.40 
WIB dari rumah, saya tidak sendiri, bersama teman saya 
Pera saya ditemani mencari alamat perusahaan ini. Kurang 
lebih pukul 10.00 WIB akhirnya kami menemukan 
perusahaan yang kami maksud, pada mulanya kami agak 
kesusahan mencari alamat perusahaan ini dikarenakan 
lokasinya yang tidak langsung terdeteksi mesin pencari 
google maps. Sekilas perusahaan ini tidak tampak seperti 
industri pada umumya namun lebih seperti rumah mewah. 
Setibanya saya disana, kami bertemu dengan satpam yang 
berjaga dan mengutarakan maksud kedatangan kami. 
Namun ternyata, kami tidak dapat langsung menemui 
pimpinan perusahaan, kami dijanjikan untuk datang lagi 
kurang lebih pukul 14.00 WIB. Kemudian pada waktu 
yang telah dijanjikan tersebut kami datang dan langsung 
menemui Bp. Mulyanto selaku Manajer HRD perusahaan 
tersebut.  
Diskripsi 
Wawancara 
: Item Pertanyaan: 
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target costing 
untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Pernahkah perusahaan anda menggunakan praktik 
target costing untuk merancang ulang produk yang 
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ada? 
c. Jelaskan secara singkat bagaimana pemasok yang 
terlibat dalam praktik target costing? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 
kepada Bp. Mulyanto selaku manajer HRD perusahaan 
tersebut bahwa perusahaannya telah mengadopsi target 
costing untuk setiap produk yang diproduksinya. Beliau 
juga mangatakan bahwa praktik target costing juga telah 
dilakukan untuk merancang ulang produk yang ada. 
Kemudian untuk pemasok yang terlibat dalam target 
costing menurut beliau juga cukup banyak. 
 
2. Field Note Nomor 02 
Hari, Tanggal : Senin, 5 Juni 2017 
Kegiatan : Observasi perusahaan  
Lokasi  : 1. PT. Pilar Kekar Plasindo (Jl. Ir. Sutami No. 47, telp 
643151) 
2. Diamond plastik (Jl. Ir. H. Juanda No. 280, telp 633376) 
Peneliti : Irma Dwi Wijayanti 
Deskripsi 
Kegiatan 
: Pada hari ini saya berniat melanjutkan observasi dan 
mencari beberapa alamat perusahaan manufaktur yang 
telah terdaftar di Direktori Industri Sedang Besar kota 
Surakarta 2015. Hari ini saya memilih mencari alamat 
perusahaan di area Jebres, lokasi yang saya tuju pertama 
kali yaitu lokasi perusahaan yang letaknya tidak jauh dari 
kampus UNS yaitu PT. Pilar Kekar Plasindo. Kali ini saya 
ditemani teman saya Isna, pada mulanya kami agak 
kesusahan mencari alamat perusahaan ini dikarenakan 
lokasinya yang tidak langsung terdeteksi mesin pencari 
google maps dan perusahaan yang tidak memiliki plakat 
nama perusahaan yang tertera didepannya. Letak 
perusahaan yang ternyata masuk ke dalam gang juga 
membuat kami harus banyak bertanya pada orang-orang 
yang kami temui di jalan. Setibanya dilokasi saya langsung 
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bertemu dengan Ibu. Dewi selaku manajer Produksi 
perusahaan tersebut. Saya mengutarakan maksud dan 
tujuan kedatangan saya, sebenarnya saya berniat 
memberikan kuisioner dan melakukan wawancara terkait 
dengan apa yang akan saya teliti. Namun dari pihak 
perusahaan tidak mengijinkan untuk hari itu dikarenakan 
kondisi perusahaan yang sedang sibuk. Kami dijanjikan 
lagi datang pada minggu selanjutnya.  
Kemudian saya berniat melanjutkan mencari alamat 
perusahaan lain, dan dalam perjalanan saya menemukan 
PT. Diamond plastik yang juga berada di area Jebres. 
Setelah saya bertemu dengan satpam dan menyampaikan 
maksud kedatangan saya, saya langsung bertemu dengan 
Bp. Hadi selaku Manajer HRD PT. Diamond plastik. 
Ternyata pada hari itu saya juga tidak dapat langsung 
memberikan kuisioner dan melakukan wawancara 
dikarenaka akuntan PT. Diamond plastik yang sedang tidak 
berada di kantor. 
 
3. Field Note Nomor 03 
Hari, Tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Kegiatan : Observasi perusahaan dan melakukan wawancara 
terstruktur. 
Lokasi  : 1. PT. Arta Buana Company (Jl. Letjend Sutoyo No. 62, 
telp 855111) 
2. PT. Asia Cakra Ceria Plastik (Jl. Letjend Sutoyo No. 
60, telp 852487) 
3. CV. Pasific Brothers Plasindo (Jl. Debegan Mojosongo 
Rt.04/2, telp 854469) 
4. Rajawali Plastik (Jl. Pucangsawit Rt.02/07, telp 
648787) 
5. Diamond Plastik (Jl. Ir. H. Juanda No. 280, telp 
633376) 
6. PT. Pilar Kekar Plasindo (Jl. Ir Sutami No. 47, telp 
643151) 
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Peneliti : Irma Dwi Wijayanti 
Informan : 1. Bp. Seno (Manajer Produksi PT. ACC) 
2. Ibu Dewi (Manajer Produksi PT. Pilar Kekar Plasindo) 
Deskripsi 
Kegiatan 
: Pada hari ini saya melanjutkan observasi dan mencari 
beberapa alamat perusahaan kemasan plastik yang telah 
terdaftar di Direktori Industri Sedang Besar kota Surakarta 
2015. Area yang saya pilih hari ini adalah area Jebres dan 
Mojosongo. Saya berangkat dari rumah sekitar pukul 08.15 
WIB ditemani teman saya Lia. Seperti biasa mencari 
alamat perusahaan bukanlah hal yang mudah, hal tersebut 
dikarenakan lokasinya yang tidak langsung terdeteksi 
mesin pencari google maps dan beberapa perusahaan yang 
tidak memiliki plakat nama perusahaan yang tertera 
didepannya. Letak perusahaan yang masuk perkampungan 
bahkan gang-gang jalan juga membuat kami harus banyak 
bertanya pada orang-orang yang kami temui di jalan.  
Selang beberapa waktu akhirnya saya menemukan 
lokasi PT. Arta Buana Company dan PT. Asia Cakra Ceria 
Plastik yang ternyata bersebelahan. Pertama-tama saya 
masuk dan menemui satpam PT. Asia Cakra Ceria Plastik, 
saya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya, 
setelah itu saya langsung diperkenankan bertemu dengan 
Bp. Seno selaku manajer produksi peusahaan tersebut. 
Kemudian saya langsung memberikan kuisioner dan 
melakukan wawancara terstruktur terkait dengan apa yang 
akan saya teliti. Sesudahnya saya langsung bergegas ke 
lokasi sebelah yaitu PT. Arta Buana Company, disana saya 
bertemu dengan satpam dan menyampaikan maksud dan 
tujuan kedatangan saya, namun pada hari itu saya tidak 
dapat langsung bertemu dengan pihak yang akan saya 
jadikan responden dikarenakan tidak sedang berada di 
kantor. Kemudian saya dijanjikan agar datang lagi setelah 
satu atau dua hari setelahnya. 
Karena masih berada di area Jebres, saya memutuskan 
untuk datang lagi ke PT. Diamond plastik yang tempo hari 
pernah saya kunjungi, saya bertemu dengan satpam dan 
Pak Hadi selaku manajer HRD perusahaan tersebut, lagi 
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bermaksud untuk menanyakan apakah akuntan dari PT. 
Diamond plastik sudah ada dikantor atau belum. Ternyata 
saat saya tiba disana akuntan PT. Diamond plastik juga 
tidak berada dikantor, dan saya diberikan informasi bahwa 
akuntan PT. Diamond plastik hanya berkunjung ke kantor 
satu atau dua kali dalam sebulan yaitu pada akhir bulan. 
Untuk mengantisipasi kedatangannya, saya memberikan 
kontak yang bisa dihubungi agar sewaktu-waktu jika pihak 
yang bersangkutan akan tiba dikantor dapat menghubungi 
saya, untuk itu saya dijanjikan setelah lebaran. 
Setelah itu saya bergegas melanjutkan observasi, dan 
akhirnya saya tiba di industri Rajawali Plastik, 
sesampainya disana saya langsung menyampaikan maksud 
dan tujuan kedatangan saya. Namun dari pihak perusahaan 
tidak mengizinkan saya untuk melangsungkan observasi 
pada hari itu dikarenakan kondisi perusahaan yang sedang 
sibuk dan tidak ingin diganggu. Untuk itu saya meminta 
waktu dilain hari dan dijanjikan lagi setelah lebaran.  
Terakhir saya memutuskan untuk melanjutkan observasi di 
area Mojosongo, dan alamat yang saya temukan yaitu CV. 
Pasific Brothers Plasindo. Sesampainya disana saya 
langsung menemui satpam dan menyampaikan maksud dan 
tujuan kedatangan saya, setelah beberapa waktu mereka 
menginformasikan bahwa perusahan tidak dapat menerima 
mahasiswa yang akan bermaksud melakukan penelitian di 
perusahaan tersebut.  
Kemudian saya melanjutkan perjalanan menuju lokasi 
PT. Pilar Kekar Plasindo untuk menemui Ibu. Dewi selaku 
manajer produksi perusahaan tersebut, karena sudah 
membuat janji pada tempo hari maka dari itu sesampainya 
disana saya langsung memberikan kuisioner dan 
melakukan wawancara terkait dengan apa yang akan saya 
teliti.  
Deskripsi 
Wawancara  
 1. PT. Asia Ceria Cakra 
Item pertanyaan:  
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
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b. Mengapa target costing tidak digunakan? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
PT. ACC, diperoleh hasil penelitian dengan Bp. Seno 
selaku manajer produksi yang mengungkapkan bahwa 
perusahaannya belum mengadopsi target costing, 
perusahaan mengungkapkan alasan tidak digunakannya 
target costing dalam perusahaannya adalah karena 
perusahaan tidak bisa menentukan taksiran harga jual.  
 
2. PT. Pilar Kekar Plasindo 
Item pertanyaan: 
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Pernahkah perusahaan anda menggunakan praktik 
target costing untuk merancang ulang produk yang 
ada? 
c. Jelaskan secara singkat bagaimana pemasok yang 
terlibat dalam praktik target costing? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
PT. Pilar Kekar Plasindo, diperoleh hasil penelitian 
yang dilakukan dengan manajer produksi PT. Pilar 
Kekar Plasindo yaitu Ibu. Dewi bahwa perusahaannya 
telah mengadopsi target costing untuk produk yang 
diproduksinya. Namun perusahaan tidak  menggunakan 
praktik target costing untuk merancang ulang produk 
yang ada. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 
beliau mengungkapkan bahwa dalam perusahaannya, 
pemasok yang terlibat dalam praktik target costing dan 
ikut  menyumbangkan gagasan dalam perusahaannya 
cukup tinggi. 
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4. Field Note Nomor 04 
Hari, Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
Kegiatan : Observasi perusahaan dan melakukan wawancara 
terstruktur. 
Lokasi  : 1. Plastik Burung Mas (Jl. Agung 3 No. 7, telp 852891) 
2. PT. Arta Buana Company (Jl.Letjend SutoyoNo. 62, 
telp 855111) 
3. Plastik Matahari (Jl. Kol Sutarto No. 167, telp 645230) 
4. Plastik Kidang Bulan (Jl. Tawangsari Rt.01 Rw 34, telp 
853174) 
5. Plastik Cap Tawon (Jl.Brigjen Katamso, telp 0271-
636195) 
6. Fortuna Plastik (Jl. Tentara KNIL, telp 0271-854584) 
Peneliti : Irma Dwi Wijayanti 
Informan : 1. Bp. Hendi (Selaku Pemilik/Pengelola Plastik Cap 
Tawon) 
2. Bp. Yoga (Selaku manajer produksi PT. ABC) 
3. Bp. Bambang (Selaku Pemilik/Pengelola Plastik Kidang 
Bulan) 
Deskripsi 
Kegiatan 
: Pada hari ini saya melanjutkan observasi dan mencari 
beberapa alamat perusahaan kemasan plastik yang telah 
terdaftar di Direktori Industri Sedang Besar kota Surakarta 
2015. Hari ini saya melakukan observasi di area 
Mojosongo. Saya berangkat dari rumah sekitar pukul 08.05 
WIB ditemani teman saya Muti. Seperti yang sudah sudah, 
mencari alamat perusahaan bukanlah hal yang mudah, 
lokasi perusahaan yang tidak langsung terdeteksi mesin 
pencari google maps, beberapa perusahaan yang tidak 
memiliki plakat nama perusahaan yang tertera didepannya 
dan juga letak perusahaan yang berada diperkampungan 
masuk gang-gang jalan membuat kami kesusahan dan 
harus banyak bertanya pada orang-orang yang kami temui 
di jalan. Setelah beberapa waktu akhirnya saya menemukan 
industri Plastik Cap Tawon yang saya cari, setelah bertemu 
dengan pemiliknya, saya langsung mengutarakan maksud 
dan tujuan kedatangan saya, saya langsung memberikan 
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kuisioner dan melakukan wawancara terstruktur terkait apa 
yang akan saya teliti.  
Kemudian setelah itu, saya melanjutkan perjalanan, 
dan saya menemukan lokasi industri Plastik Kidang Bulan, 
sesampainya disana saya tidak dapat bertemu dengan 
pengelola dikarenakan belum datang, dan saya dijanjikan 
untuk datang lagi pada hari itu, akhirnya saya memutuskan 
untuk mencari alamat industri plastik yang lain, dan saya 
menemukan lokasi industri Plastik Burung Mas, setibanya 
disana ternyata hal yang sama saya temui, manajer 
produksi perusahaan tersebut sedang keluar dan saya 
memutuskan untuk kembali lagi nanti.  
Kemudian saya langsung menuju PT. Arta Buana 
Company, tujuan kedatangan saya kesana adalah untuk 
konfirmasi lagi karena saya sudah pernah kesana tempo 
hari, sesampainya disana ternyata saya tidak bisa langsung 
bertemu dengan pihak yang bersangkutan dikarenakan 
belum tiba dikantor, kemudian saya dijanjikan agar nanti 
datang lagi pada hari itu. Setelahnya, saya melanjutkan 
perjalanan dan mencari alamat industri plastik yang lain, 
selang beberapa waktu akhirnya saya menemukan lokasi 
industri Fortuna Plastik, setelah saya mengutarakan 
maksud dan tujuan kedatangan saya, ternyata dari pihak 
perusahaan tersebut tidak dapat menerima mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian di perusahaannya, sehingga 
perusahaan menolak untuk mengisi kuisioner dan 
wawancara yang akan saya lakukan. 
Singkat cerita, akhirnya saya kembali lagi ke PT. Arta 
Buana Company, setelah bertemu dengan satpam saya 
diinformasikan bahwa Bp. Yoga selaku manajer produksi 
yang akan saya jadikan responden perusahaan tersebut 
sudah datang namun sedang sibuk, karena merasa kasihan 
satpam perusahaan tersebut mencoba menghubungi lagi via 
telepon dan memberikan teleponnya kepada saya agar saya 
langsung manyampaikan maksud dan tujuan kedatangan 
saya, dari Bp. Yoga sebenarnya direspon cukup baik 
namun karena kondisi perusahaan yang sedang sibuk saya 
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diinjinkan menyampaikan isi kuisioner dan wawancara 
terkait dengan apa yang akan saya teliti tetapi hanya 
melalui telepon.  
Setelahnya, saya memutuskan untuk kembali ke 
indutri Plastik Burung Mas, setibanya disana ternyata Bp. 
Tanto selaku manajer produksi perusahaan tersebut masih 
keluar dan belum berada di perusahaan, akhirnya saya 
memutuskan untuk kembali lagi dilain waktu. Kemudian 
saya melanjutkan perjalanan dan kembali ke industri 
Plastik Kidang Bulan, sesampainya disana sudah ada Bp. 
Bambang selaku pengelola perusahaan, disana saya 
langsung menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan 
saya dan langsung memberikan kuisioner serta melakukan 
wawancara terstruktur.  
Karena sudah merasa lelah, akhirnya saya 
memutuskan untuk pulang, dalam perjalanan pulang saya 
tertarik untuk mencari satu alamat perusahaan lagi 
dikarenakan lokasinya di area Jebres dan saya lewati ketika 
perjalanan pulang, setelah beberapa waktu dan banyak 
bertanya orang-orang dijalan akhirnya saya menemukan 
lokasi yang saya maksud yaitu Plastik Matahari, namun 
karena sudah sekitar jam 14.35 WIB setibanya disana 
perusahaan sudah tutup dan saya memutuskan untuk 
kembali lagi pada lain kesempatan. Dan saya memutuskan 
untuk pulang ke rumah. 
Deskripsi 
Wawancara 
 
 1. Plastik Cap Tawon 
Item pertanyaan: 
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Pernahkah perusahaan anda menggunakan praktik 
target costing untuk merancang ulang produk yang 
ada? 
c. Jelaskan secara singkat bagaimana pemasok yang 
terlibat dalam praktik target costing? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
Industri Plastik Cap Tawon, diperoleh hasil penelitian 
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yang dilakukan dengan pemiliknya langsung Bp. Hendi 
bahwa Industri Plastik Cap Tawon sudah mengadopsi 
target costing dalam perusahaannya dan tidak 
menggunakan target costing untuk merancang ulang 
produk yang ada. 
Beliau mengatakan bahwa pemasok yang terlibat 
dalam praktik target costing hanya sebagai supplier 
saja. 
 
2. PT. Arta Buana Company 
Item pertanyaan:  
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Mengapa target costing tidak digunakan? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
PT. ABC, diperoleh hasil penelitian dengan Bp. Yoga 
selaku manajer produksi yang mengungkapkan bahwa 
perusahaannya belum mengadopsi target costing, 
perusahaan mengungkapkan alasan tidak digunakannya 
target costing dalam perusahaannya adalah karena 
perusahaan tidak bisa menentukan taksiran harga jual.  
 
3. Plastik Kidang Bulan 
Item pertanyaan:  
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Mengapa target costing tidak digunakan? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
Industri Plastik Kidang Bulan, diperoleh hasil penelitian 
dengan Bp. Bambang selaku pemilik langsung industri 
tersebut, yang mengungkapkan bahwa perusahaannya 
belum mengadopsi target costing, perusahaan juga 
mengungkapkan alasan tidak digunakannya target 
costing adalah karena perusahaan tidak bisa 
menaksirkan biaya target. 
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5. Field Note Nomor 05 
Hari, Tanggal : Selasa, 4 Juli 2017 
Kegiatan : Observasi perusahaan dan melakukan wawancara 
terstruktur. 
Lokasi  : 1. Plastik Burung Mas (Jl. Agung 3 No. 7, telp 852891) 
2. Diamond Plastik (Jl. Ir. H. Juanda No. 280, telp 
633376) 
3. Sahabat Ceria Plastik (Jl. Samudra Pasai GG Combong 
VII/ 1) 
4. Industri Plastik Bahagia (Jl. Cinderejo Lor V/ 15) 
Peneliti : Irma Dwi Wijayanti 
Informan : 1. Ibu Rini (Selaku Manajer Produksi Industri Plastik 
Bahagia) 
Deskripsi 
Kegiatan 
: Pada hari ini saya melanjutkan observasi dan kembali 
ke beberapa perusahaan kemasan plastik yang sudah saya 
temui beberapa waktu yang lalu. Lokasi perusahaan yang 
saya tuju hari ini diataranya: Plastik Burung Mas, Diamond 
Plastik, Sahabat Ceria Plastik dan Industri Plastik Bahagia. 
Kunjungan saya yang pertama adalah Plastik Burung Mas, 
disana saya disambut baik oleh Bp. Tanto selaku manajer 
produksi perusahaan tersebut. Disana saya menyampaikan 
maksud dan tujuan kedatangan saya yang memang sudah 
beberapa kali mengunjungi perusahaan tersebut. Pihak 
perusahaan menerima kedatangan dan maksud tujuan saya 
yang akan melakukan penelitian di tempat tersebut. Namun 
dikarenakan Bp. Tanto yang akan menjadi responden 
dalam penelitian ini ada beberapa keperluan mendadak 
akhirnya saya dijanjikan untuk bertemu dan melakukan 
wawancara pada hari berikutnya.  
Kemudian saya berpamitan dan melanjutkan 
perjalanan menuju lokasi industri Diamond Plastik yang 
berada di area Jebres, sesampainya disana Bp. Hadi selaku 
manajer HRD perusahaan tersebut baru mengumumkan 
bahwa akuntan yang dimaksud tempo hari merupakan 
akuntan tidak tetap perusahaan atau lebih cenderung pada 
konsultan keuangan perusahaan oleh karena itu pihaknya 
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juga tidak pernah berada di kantor dan hanya satu dua kali 
mengunjungi kantor. Untuk mengatasi hal tersebut saya 
meminta agar dapat bertemu dengan manajer produksi atau 
pemiliknya langsung, namun dalam perusahaan tersebut 
ternyata tidak memiliki manajer produksi dan pemilik 
perusahaan tersebut tidak dapat saya temui sehingga 
industri Diamond Plastik tidak dapat dijadikan responden 
dalam penelitian ini.  
Setelah itu saya melanjutkan perjalanan, tujuan saya 
selanjutnya adalah mencari alamat perusahaan Sahabat 
Ceria Plastik. Setelah beberapa waktu mencari dan 
bertanya-tanya, saya menemukan lokasi industri Sahabat 
Ceria Plastik. Sesampainya disana saya langsung bertemu 
dengan satpam dan menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya, setrelah menunggu beberapa saat pihak 
perusahaan tersebut menginformasikan bahwa 
perusahaannya menolak untuk dijadikan responden dalam 
penelitian saya dikarenakan perusahaan tersebut tidak bisa 
menerima mahasiswa yang akan melakukan penelitian pada 
perusahaannya.  
Akhirnya saya melanjutkan perjalanan dan mencari 
alamat Industri Plastik Bahagia, setelah beberapa waktu 
akhirnya saya menemukan lokasi perusahaan yang saya 
cari, sesampainya disana saya langsung bertemu satpam 
dan menyampaikan maksud kedatangan saya. Setelah 
menunggu beberapa waktu, kemudian saya bertemu dengan 
Ibu. Rini selaku manajer produksi dalam perusahaan 
tersebut. Setelah saya menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya, saya langsung memberikan kuisioner dan 
melakukan wawancara terstruktur terkait dengan apa yang 
akan saya teliti. 
Hasil Penelitian  1. Industri Plastik Bahagia 
Item pertanyaan: 
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Pernahkah perusahaan anda menggunakan praktik 
target costing untuk merancang ulang produk yang 
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ada? 
c. Jelaskan secara singkat bagaimana pemasok yang 
terlibat dalam praktik target costing? 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
Industri Plastik Bahagia, diperoleh hasil penelitian yang 
dilakukan dengan Ibu Rini selaku manajer produksi 
perusahaan tersebut, bahwa Industri Plastik Bahagia 
sudah mengadopsi target costing dalam perusahaannya. 
Dan untuk pemasok yang terlibat dalam praktik target 
costing hanya sebagai penyuplai saja. 
 
6. Field Note Nomor 06 
Hari, Tanggal : Rabu, 5 Juli 2017 
Kegiatan : Observasi perusahaan dan melakukan wawancara 
terstruktur. 
Lokasi  : 1. Plastik Burung Mas (Jl. Agung 3 No. 7, telp 852891) 
2. Plastik Matahari (Jl. Kol Sutarto No. 167, telp 645230) 
3. Perusahaan Plastik Irian (Jl. Slamet Riyadi 532) 
Peneliti : Irma Dwi Wijayanti 
Informan : 1. Bp. Tanto (Selaku Manajer Produksi Plastik Burung 
Mas) 
Deskripsi 
Kegiatan 
: Pada hari ini saya melanjutkan observasi dan kembali 
ke beberapa perusahaan kemasan plastik yang sudah saya 
temui tempo hari. Lokasi perusahaan yang saya tuju hari ini 
diataranya: Plastik Burung Mas, Plastik Matahari dan 
Perusahaan Plastik Irian. Lokasi yang saya tuju pertama-
tama adalah Industri Plastik Burung Mas, disana saya 
sudah ditunggu Bp. Tanto selaku manajer produksi 
perusahaan tersebut. Saya langsung memberikan kuisioner 
dan melakukan wawancara terstruktur terkait dengan apa 
yang akan saya teliti.  
Setelah dirasa cukup, akhirnya saya melanjutkan 
perjalanan menuju Industri Plastik Matahari, sesampainya 
dilokasi dan setelah saya menyampaikan maksud dan 
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tujuan kedatangan saya, pihak perusahaan tersebut 
memberitahukan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa 
menerima mahasiswa yang akan melakukan penelitian pada 
perusahaannya. Kemudian saya melanjutkan perjalanan 
menuju lokasi perusahaan terakhir yang akan dijadikan 
responden dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Plastik 
Irian. Setelah mencari alamat yang dimaksud, hal yang 
sama juga terjadi, pihak perusahaan menolak untuk 
dijadikan responden dalam penelitian ini dikarenakan 
perusahaan tersebut tidak bisa menerima mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian pada perusahaannya. 
Hasil Penelitian  1. Plastik Burung Mas 
Item Pertanyaan: 
a. Apakah perusahaan anda menggunakan target 
costing untuk setiap produk yang diproduksi? 
b. Pernahkah perusahaan anda menggunakan praktik 
target costing untuk merancang ulang produk yang 
ada? 
c. Jelaskan secara singkat bagaimana pemasok yang 
terlibat dalam praktik target costing? 
 
Hasil wawancara: 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
Industri Plastik Burung Mas, diperoleh hasil penelitian 
yang dilakukan dengan Bp. Tanto selaku manajer 
produksi perusahaan tersebut. Industri Plastik Burung 
Mas telah mengadopsi target costing dalam 
perusahaannya, meski target costing yang digunakan 
dalam perusahaan belum dapat tercapai secara 
sempurna. Beliau juga mengatakan bahwa 
perusahaannya tidak pernah menggunakan target 
costing untuk merancang ulang produk yang ada. 
Kemudian untuk pemasok yang terlibat dalam praktik 
target costing hanya sebagai penyuplai saja. 
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Lampiran 7 
Dokumentasi Penelitian 
 
1. PT. Pilar Kekar Plasindo 
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2. Plastik Burung Mas 
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3. PT. Arta Buana Company 
 
         
 
4. Plastik Kidang Bulan 
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5. Plastik Cap Tawon 
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6. PT. Asia Cakra Ceria 
 
 
 
 
 
7. Bahagia 
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